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Tujuan pada penelitian ini yaitu:1) Untuk mengetahui gambaran sistem 
pengelolaan pembelajaran. 2) Untuk mengetahui gambaran implementasi reward and 
punishment di MA Muhammadiyah Palampang. 3) Untuk mengetahui gambaran 
reward and punishment ke dalam sistem pengelolaan pembelajaran di MA 
Muhammadiyah Palampang. 
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan pedagogis dan manajerial. Untuk memperoleh data, penulis 
melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan untuk menguji keabsahan data 
penulis menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Sistem pengelolaan pembelajaran di MA 
Muhammadiyah Palampang memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. (2) Gambaran reward and 
punishment di MA Muhammadiyah Palampang yaitu pihak sekolah mempunyai 
pedoman dalam memberikan reward and punishment sesuai dengan jenis prestasi dan 
jenis pelanggaran yang telah dilakukan peserta didik. (3) Penerapan reward and 
punishment selalu dilakukan pendidik dalam mengelola pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik. 
Adapun bentuk reward yang diberikan yaitu dalam bentuk penambahan angka atau 
nilai, pujian, hadiah dalam bentuk material dan penghargaan berupa piagam 
penghargaan atau sertifikat. Sedangkan punishment yang diberikan pada saat proses 
pembelajaran yaitu hukuman preventif dan hukuman represif. 
Implikasi pada penelitian ini diharapkan kepada pendidik di MA 
Muhammadiyah Palampang dapat lebih kreatif dalam memberikan reward and 
punishment untuk peserta didik dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih 
termotivasi lagi dalam belajar dan diharapkan kepada pendidik dalam memberikan 
reward and punishment harus sesuai dengan jenis prestasi dan jenis pelanggaran yang 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  suatu  hal  yang  sangat  penting  dan  tidak  dapat 
dipisahkan  dari kehidupan  seseorang,  baik  dalam  keluarga,  masyarakat,  maupun  
bangsa dan negara.  Melalui pendidikan manusia mampu menciptakan generasi muda 
yang cerdas, terampil dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.1 
 
Tujuan  pendidikan  menurut Undang-Undang tersebut yaitu untuk  
membentuk  manusia  yang baik  dan  berbudi  pekerti  yang  luhur  menurut  cita-cita  
dan  nilai-nilai  dari masyarakat,  serta  mencerdaskan kehidupan bangsa. Cara yang 
dapat digunakan dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan adalah melakukan 
proses pembelajaran. Dalam merumuskan proses pembelajaran itu dibutuhkan 
pendidikan, dalam hal ini pendidikan formal. 
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Tim Visimedia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. II; Jakarta: Visimedia, 2007), h. 27. 
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Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi suatu bangsa, 
karena pembangunan bangsa hanya dapat dilaksanakan oleh manusia yang 
dipersiapkan melalui pendidikan. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan seperti ketersediaan sarana dan prasarana minimal 
berupa gedung sekolah yang layak, sampai pada ketersediaan berbagai fasilitas 
pendukung pendidikan lainnya ternyata belum menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan antara lain disebabkan oleh 
masalah manajemen yang kurang tepat dan penempatan tenaga kerja yang tidak 
sesuai dengan keahlian, contohnya guru mata pelajaran Matematika mengajar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pendidik merupakan komponen dalam kegiatan pembelajaran yang memiliki 
posisi menentukan atas keberhasilan dan kegagalan pembelajaran. Karena dalam 
Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen dijelaskan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.”2 
 
Pendidikan mempunyai peran untuk meningkatkan sumber daya manusia, di 
mana masyarakat dengan segala kesadarannya dapat menyekolahkan anak-anaknya. 
Hal ini dapat dilihat pada setiap ajaran baru, dalam setiap tahunnya jumlah peserta 
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Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika  (Cet. IX; Yogyakarta: Grha 
Guru, 2014), h. 9. 
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didik semakin meningkat dan tidak menutup kemungkinan timbul berbagai masalah 
yang dihadapi oleh para pendidik. Jika melihat pendidikan sekarang ini yang 
berhubungan dengan tingkah laku peserta didik, terjadi banyak penyimpangan dan 
pelanggaran yang tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan masyarakat. 
Misalnya: perkelahian antar peserta didik, menyalahgunakan obat-obatan oleh pelajar, 
seks bebas dan sebagainya. Penyimpangan lain dari peserta didik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar yaitu sering tidak fokus dan tidak memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh pendidik saat mengajar di kelas. Keadaan demikian, seorang 
pendidik harus menguasai manajemen kelas atau mampu mengelola pembelajaran 
dengan baik dan mengkondisikan perhatian peserta didik agar lebih fokus dan 
konsentrasi pada materi pelajaran. 
Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah kurangnya 
penguatan atau reinforcement yang diberikan kepada peserta didik. Penguatan adalah 
respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya 
kembali perilaku itu.
3
 Dalam pengelolaan kelas, dikenal penguatan positif dan 
penguatan negatif. Penguatan positif adalah penguatan yang bertujuan untuk 
mempertahankan dan memelihara perilaku positif, sedangkan penguatan negatif 
merupakan penguatan perilaku dengan cara menghentikan atau menghapus 
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rangsangan yang tidak menyenangkan. Penguatan yang positif dan negatif yang 
dimaksud disini adalah reward and punishment.
4
 
Dalam  mendidik  istilah  reward  atau  ganjaran  digunakan  ketika  peserta 
didik berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Sehingga tidak jarang dijumpai  
pemberian  reward  sebagai  bentuk  penguatan  positif diberikan  pendidik  kepada  
peserta  didik  sebagai  wujud  tanda  kasih sayang,  penghargaan  atas  kemampuan  
dan  prestasi  seseorang, bentuk dorongan atau tanda kepercayaan.
5
 Pemberian  
reward  dapat berupa kata-kata pujian, senyuman, atau  bahkan  berbentuk  materi  
serta sesuatu yang menyenangkan bagi peserta didik.  
Sedangkan  punishment diberikan kepada seseorang karena melakukan suatu 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran, baik yang berupa fisik maupun non fisik.
6
 
Banyak dari pendidik memberikan ancaman, tekanan atau pukulan sebagai bentuk 
hukuman  dengan maksud  untuk perbaikan dan pembinaan tingkah laku peserta 
didik, justru membawa dampak negatif bagi peserta didik. 
Salah satu cara yang biasa digunakan pendidik dalam mengelola 
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah dengan cara 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. IV; 
Jakarta: Kencana, 2009), h. 37. 
5
Kholifatul, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/6a31a33e9d31c45b.pdf  
(Diakses Selasa, 14 Februari 2017, Pukul 22:35 WITA). 
6
Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2012), h. 372. 
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memberikan hadiah (reward) dan hukuman (punishment).7 Memberikan hadiah 
kepada peserta didik yang berprestasi akan memacu semangat peserta didik untuk 
bisa belajar lebih giat lagi. Sedangkan hukuman diberikan kepada peserta didik yang 
melanggar aturan yang ditetapkan oleh sekolah. Hukuman ini diberikan dengan 
harapan agar peserta didik tersebut mau mengubah diri dan berusaha memacu 
motivasi belajarnya. 
Seperti halnya di MA Muhammadiyah Palampang sejauh ini penerapan 
reward and punishment selalu dilakukan oleh pendidik dalam mengelola 
pembelajaran, karena pendidik menganggap bahwa pemberian reward and 
punishment merupakan alat pendidikan yang bermuara pada pembentukan karakter 
peserta didik dan membuat peserta didik termotivasi dalam belajar. 
Reward  dan  Punishment  sebenarnya  dapat  dijadikan  alat  yang  efektif 
dalam pencapaian tujuan pendidikan atau  menjadi bomerang (serangan balik) bagi  
peserta  didik.
8
 Pemberian  reward  secara  berlebihan  berdampak  pada penekanan  
diri  serta  perasaan  frustasi  anak dalam belajar.  Punishment  yang  digunakan 
terlalu  sering  akan  mengakibatkan  pemberontakan,  marah, pesimistis dan depresi. 
Penempatan  reward  dan punishment  secara  tepat,  dapat  menjadi  motivasi  
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Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. Strategi Belajar Mengajar: Strategi 
Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Cet I; 
Bandung: PT Refika Aditama.2014), h. 21. 
 
8
Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan (Cet V; Bandung: Remaja Rosadakarya, 2007),  h. 182. 
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tersendiri  pada  diri  peserta didik dalam  menumbuh kembangkan  minat peserta 
didik dalam  melakukan aktivitas belajar.   
Berawal dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut melalui skripsi yang berjudul “Implementasi Reward and Punishment ke dalam 
Sistem Pengelolaan Pembelajaran di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan 
Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  peneliti mengemukakan beberapa 
rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan dalam skripsi, yaitu: 
1. Bagaimana gambaran sistem pengelolaan pembelajaran di MA Muhmmadiyah 
Palampang? 
2. Bagaimana gambaran implementasi reward and punishment di MA 
Muhammadiyah Palampang? 
3. Bagaimanakah gambaran reward and punishment dalam sistem pengelolaan 
pembelajaran di MA Muhammadiyah Palampang? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan yang gambaran 
jelas tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara 
peneliti dan pembaca. Adapun variabel yang dimaksud dalam penelitan ini adalah 
“implementasi reward and punishment ke dalam sistem pengelolaan pendidikan di 
MA Muhammadiyah Palampang.”  
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Adapun fokus penelitian pada skripsi ini adalah reward and punishment dan 
pengelolaan pembelajaran. Sedangkan deskripsi fokus untuk reward yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah pendidik memberikan (1) angka atau nilai, (2) hadiah, (3) 
pujian, dan (4) tanda penghargaan. Sedangkan punishment yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pendidik memberikan, (1) hukuman preventif, dan (2) hukuman 
represif. Adapun deskripsi fokus untuk Pengelolaan pembelajaran dalam penelitian 
ini adalah (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran dan (3) 
evaluasi pembelajaran.  
Dalam penelitian ini, reward and punishment dipelajari sebagai suatu sistem 
yang dibangun untuk mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penelitian sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan pembelajaran di MA 
Muhammadiyah Palampang. 
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi reward and punishment di MA 
Muhammadiyah Palampang. 
c. Untuk mengetahui sistem reward and punishment dalam sistem pengelolaan 




2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. Peneliti 
Untuk menambah wawasan/tsaqofah peneliti tentang wawasan keilmuan 
tentang implementasi reward and punishment ke dalam sistem pengelolaan 
pembelajaran di MA Muhammadiyah Palampang. 
b. Madrasah Aliyah Muhammadiyah Palampang. 
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk MA Muhammadiyah Palampang 
untuk selalu memperhatikan bagaimana reward and punishment dalam sistem 
pengelolaan pembelajaran 
c. Mahasiswa UIN Alauddin Makassar  
Sebagai bahan masukan dan acuan serta sebagai perbandingan bagi teman-
teman yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa buku-buku yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini, diantaranya: 
Purwanto dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis”, 
menjelaskan bahwa reward and punishment sangat erat kaitannya dengan pendidikan, 
karena dengan pemberian reward and punishmet peserta didik akan termotivasi dalam 
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belajar dan reward and punishment diberikan oleh pendidik untuk memperbaiki 
kelakuan dan budi pekerti peserta didik. 
Anwar HM dalam bukunya “Mengajar dengan Teknik Hipnosis”, lebih 
membahas mengenai pemberian punishment kepada peserta didik, diantaranya 
pengertian hukuman menurut pendapat para ahli, keuntungan dan kerugian 
penggunaan hukuman, dan syarat-syarat penggunaan hukuman. Nata dalam bukunya 
“Manajemen Pendidikan”, menjelaskan tentang reward and punishment itu sebagai 
bagian dari alat pendidikan, dalam bukunya juga terdapat perdebatan para ahli tentang 
pemberian reward and punishment dalam dunia pendidikan. 
Ahmadi dan Uhbiyati dalam bukunya “Ilmu Pendidikan”, lebih fokus 
membahas mengenai pemberian punishment. Kesimpulan yang peneliti dapat dalam 
buku tersebut bahwasanya, hukuman itu dapat diterapkan dalam pendidikan, terutama 
hukuman yang bersifat pedagogis. Ketika pendidik memberikan hukuman jangan 
terus menerus dan menghindari pemberian hukuman yang bersifat fisik. Yamin dalam 
bukunya “Paradigma Baru Pembelajaran” membahas mengenai pengelolaan 
pembelajaran, dan simpulan yang peneliti dapat dalam buku tersebut yaitu 
pengelolaan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan dalam mengelola, 





A. Reward and Punishment 
1. Teori Reward and Punishment 
Istilah reward dan punishment diciptakan dari percobaan seorang psikolog 
terkemuka di Harvard University yang bernama Burrhuss Frederic Skinner. Yang 
kemudian dikenal dengan istilah operant conditioning.
1
  
Pada tahun 1938 Skinner menerbitkan bukunya yang berjudul The Behavior 
of Organism. Dalam perkembangan psikologi belajar, ia mengemukakan teori 
pengkondisian berpenguat (operant conditioning). Operant conditioning adalah suatu 
proses perilaku operant (penguatan positif dan negatif) yang dapat mengakibatkan 
perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan.
2
 
Pembelajaran menurut Skinner adalah usaha untuk memodifikasi perilaku 
antara lain dengan proses penguatan. Penguatan yaitu memberi penghargaan (reward) 
pada perilaku yang diinginkan dan tidak memberi imbalan apaapun pada perilaku 
yang tidak tepat (punishment). 
Pada teori operant conditioning faktor reward dalam belajar sangat 
menonjol. Karena dapat menjadi penguat terhadap ikatan stimulus-respon. Hadiah itu 
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Ika Suci Wulandari, http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
jasmani/article/view/9991/13091 (Di akses, Minggu 5 Februari 2017, Pukul 20:30 WITA) 
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ada dua macam, yaitu hadiah yang datang dari luar (ekstrinsik) seperti pujian, dan 
hadiah yang datang dalam diri sendiri sendiri (intrinsik) yaitu perasaan puas karena 
mengetahui bahwa respon yang diberikan oleh suatu stimulus adalah tepat dan benar. 
Hadiah intrinsik tidak mempunyai ketergantungan dengan faktor luar, maka dalam 




Selanjutnya, proses belajar dalam teori operant conditioning tunduk pada 
dua hukum operant yang berbeda, yakni: law of operant conditioning dan law of 
operant extinction. Menurut law of operant conditioning, jika timbulnya tingkah laku 
operant diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan tingkah laku tersebut akan 
meningkat. Sebaliknya, menurut law of operant extinction, jika timbulnya tingkah 
laku diiringi dengan sesuatu yang tidak menyenangkan, maka kekuatan tingkah laku 
tersebut akan menurun atau bahkan musnah.
4
 
2. Pengertian Reward and Punishment 
a. Pengertian Reward 
Reward atau hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada orang lain sebagai 
penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang diberikan kepada 
orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Atau bisa juga 
disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. Penerima hadiah tidak 
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Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, h. 97-98. 
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tergantung dari jabatan, profesi dan usia seseorang. Semua orang berhak menerima 
hadiah dari seseorang dengan motif-motif tertentu.
5
 Namun dalam konsep 
pendidikan, hadiah adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak-anak 
supaya anak menjadi merasa senang karena perbuatan dan pekerjaannya mendapat 
penghargaan.  
Dalam bahasa Arab, reward diistilahkan dengan tsawab. Kata tsawab selalu 
diterjemahkan kepada balasan yang baik, kata ini banyak ditemukan dalam al-Quran, 
khususnya ketika membicaran tentang apa yang akan diterima oleh seseorang, baik di 
dunia maupun di akhirat dari amal perbuatannya.
6
 Kata tsawab selalu diterjemahkan 
kepada balasan yang baik. Sebagaimana salah satu diantaranya dapat dilihat dalam 
firman Allah swt pada surah Ali-Imran: 145 
                               
                         
Terjemahnya: 
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa yang 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia 
itu, dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
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Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Cet V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013), h. 150. 
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Erna,http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/handle/ERNA%20MARSTIYANINGTIY
AS-FITK.pdf. (Diakses 22 Januari 2017 pukul 21.07 WITA). 
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Serta surah Ali-Imran: 148 
                      
Terjemahnya: 
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala 




Dan An-Nisaa: 134 






Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), 
karena disisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha melihat.
9
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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Marwah 2010),  h. 68. 
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15 
 
Peranan reward dalam proses pembelajaran cukup penting terutama terutama 
sebagai faktor eksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan perilaku peserta 
didik. Hal ini berdasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya reward ini 
dapat menimbulkan motivasi belajar peserta didik dan dapat mempengaruhi perilaku 
positif dalam kehidupan peserta didik. Dengan cara pemberian penghargaan dan 
penilaian yang bersifat positif inilah peserta didik dapat mengembangkan self-
actualization dan self-concept yang positif.
10
 
Pemberian reward atau hadiah bisa diterapkan di sekolah. Pendidik dapat 
memberikan hadiah kepada peserta didik yang berprestasi. Pemberian hadiah tidak 
mesti dilakukan pada waktu kenaikan kelas. Tidak mesti pula hadiah itu diberikan 
ketika peserta didik menerima  rapor dalam setiap semester. Tetapi dapat pula 
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik dapat memberikan hadiah pa 
saja kepada peserta didik yang berprestasi dalam menyelesaikan tugas, benar 
menjawab ulangan formatif yang diberikan, dapat meningkatkan disiplin dalam 
belajar, taat pada tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
Hadiah atau ganjaran adalah salah satu alat pendidikan. Jadi, dengan 
sendirinya maksud ganjaran itu ialah sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya 
anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat 
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penghargaan. Umumnya, anak mengetahui bahwa pekerjaan atau perbuatannya yang 
menyebabkan ia mendapat ganjaran itu baik.
11
 
Selanjutnya, pendidik bermaksud juga supaya dengan ganjaran itu anak 
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang 
dicapainya. Dengan kata lain, anak menjedi lebih keras kemauannya untuk bekerja 
atau berbuat yang lebih baik lagi.  
Jadi, maksud ganjaran itu yang terpenting bukanlah hasilnya yang dicapai 
seorang anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai anak itu pendidik bertujuan 
membentuk kata hati dan kemauan lebih baik dan lebih keras pada anak itu.  
Di kalangan para ahli telah terjadi perdebatan tentang penggunaan reward, 
sebagian ada yang menolak dengan alasannya dengan diberikan reward 
dikhawatirkan dapat mengalihkan motivasi seseorang dalam bekerja, yakni dari 
semula semata-mata berdasarkan atas niat ikhlas karena Allah berganti menjadi 
semata-mata karena mengharapkan sesuatu yang bersifat materi.
12
 
Kekhawatiran lainnya adalah jika hadiah tersebut menjadi kebiasaan, maka 
pada saat tidak diberikan hadiah, maka kinerjanya akan menurun. Sebagian lain ada 
yang menerima, dengan alasan, karena manusia pada dasarnya suka terhadap sesuatu 
yang membahagiakan. Namun dalam pemberian hadiah tersebut, hendaknya 
didasarkan pada prestasi kerja yang dilakukan dengan penuh bijaksana. Yakni bagi 
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Ngalim Purwanto,  Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Cet XX; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011),  h. 182 
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 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Edisi Keempat, h. 372. 
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orang-orang yang menunjukkan prestasi yang luar biasa sebaiknya diberikan hadiah 
tersebut, sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan, atas prestasinya 
menguntungkan suatu lembaga. Dengan demikian, apa yang mereka terima sebagai 
hadiah itu pada dasarnya adalah sesuatu yang memang mereka hasilkan. Adapun bagi 
yang tidak berprestasi sebaiknya hadiah tersebut tidak diberikannya.  
b. Pengertian Punishment 
Menurut Langeveld yang dikutip oleh Sadulloh, punishment adalah suatu 
perbuatan yang dengan sadar, sengaja menyebabkan penderitaan bagi seseorang 
biasanya yang lebih lemah, dan dipercakan kepada pendidik untuk dibimbing dan 




Punishment dalam Bahasa Arab yaitu ‘iqab, di dalam al-Qur’an disebutkan 
20 kali dalam 11 surat, di antaranya dalm surat Al-Imran ayat 11 dan al-Anfal ayat 
13. Dimana i’qab diartikan hukuman (siksa) yang ditujukan atas balasan dosa sebagai 
akibat perbuatan jahat manusia. Dalam pendidikan Islam ‘iqab diartiakan sebagai 
preventif dan represif; serta merupakan balasan (hukuman) atas perbuatan tidak baik 
dari peserta didik.
14
 Sebagaimana salah satu diantaranya dapat dilihat dalam firman 
Allah swt pada surah Al-Imran ayat 11 
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Uyoh Sadulloh dan Agus Muharram, Pedagogik (Ilmu Mendidik). (Cet. I; Bandung: 
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                       
        
Terjemahnya: 
(Keadaan mereka) seperti keadaan pengikut Fir’aun dan orang-orang yang 
sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat kami, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat hukuman-Nya.
15
 
Selanjutnya surah al-Anfal ayat 13. 
                             
     
Terjemahnya: 
(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 




Menurut Cooper dalam Anwar HM, bahwa hukuman sebagai penggunaan 
stimulus yang tidak menyenangkan untuk mengurangi atau menghilangkan tingkah 
laku yang tidak diinginkan.
17
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O’Leary dan O’ Leary dalam Djamarah dan Zain, mendefinisikan hukuman 
itu sebagai konsekuensi dari kemungkinan terjadinya suatu perbuatan yang 
dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya perbuatan itu dimasa yang 
akan datang sebagai akibat dari perbuatannya
18
 
Dalam mendidik, hukuman merupakan sesuatu yang wajar, apabila 
penderitaan yang menyertainya memberikan sumbangan positif bagi perkembangan 
moral anak, keinsafan terhadap moralitas dan kerelaannya untuk berbuat sesuai 
dengan moralitas tersebut, artinya dengan diberikannya hukuman, anak tidak akan 
mengulangi kesalahan tersebut, dan hukuman diberikan sebagai suatu pembinaan bagi 
anak untuk menjadi pribadi susila.
19
  
Hukuman dikatakan berhasil, apabila dapat membangkitkan perasaan 
bertobat, penyesalan akan perbuatannya, disamping hal-hal di atas, hukuman dapat 
pula menimbulkan hal-hal lain seperti:
20
 
a. Karena hukuman itu, peserta didik merasa hubungan dengan orang dewasa 
terputus, tidak wajar, karena dengan hukuman itu anak merasa dirinya tidak 
dicintai oleh pendidiknya, maka merasa bahwa hubungan cinta itu terputus. 
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b. Dengan diterimanya hukuman itu, peserta didik merasa bahwa harga dirinya atau 
martabat pribadinya terlanggar, peserta didik merasa mendapatkan penilaian 
yang tidak wajar. 
Dua hal di atas harus diperhatikan oleh pendidik karena dari segi psikologis, 
hukuman di atas ini sangat berbeda dengan hukuman yang menimbulkan rasa 
penyesalan itu. Hukuman yang menyebabkan hubungan peserta didik dengan 
pendidik harus dihindarkan, sedangkan hukuman yang diberikan harus 
membangkitkan rasa kesusilaan. 
Dalam mendidik, tidak pernah menghukum dan terlalu banyak menghukum, 
keduanya merupakan tindakan yang tidak seharusnya. Tindakan yang pantas dan 
wajar ialah kurangi menghukum, beri contoh yang baik serta anjuran untuk bebuat 
baik dalam membentuk kemauan peserta didik, maka tujuan pendidikan akan 
tercapai, karena bukan hanya hukuman saja yang merupakan alat pendidikan itu. 
Hukuman yang menimbulkan derita bagi peserta didik baru wajar apabila sama sekali 
tidak ada jalan lain, artinya bila menggunakan alat yang lebih halus dari hukuman 
maka tujuan tidak tercapai. 
3. Macam-Macam Reward and Punishment 
a. Macam-Macam Reward 
Untuk menentukan ganjaran macam apakah yang baik diberikan kepada 
anak merupakan suatu hal yang sangat sulit. Ganjaran sebagai alat pendidikan banyak 
sekali macamnya.  
21 
 
Menurut Sardiman macam-macam reward adalah sebagai berikut:
21
 
1) Pemberian angka atau nilai 
Angka yang dimaksud berupa bonus nilai/tambahan nilai bagi peserta didik 
yang mengerjakan tugas dengan baik. Salah satu contohnya adalah pada saat peserta 
didik mengerjakan tugas dengan baik, pendidik memberikan bonus nilai kepada 
peserta didik tersebut. Secara tidak langsung hal tersebut dapat memotivasi peserta 
didik yang lain untuk mengerjakan tugas juga, supaya mendapat bonus nilai. Selain 
sebagai motivasi berprestasi bonus nilai secara tidak langsung juga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2) Pemberian hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi berprestasi. Sebagian peserta 
didik merasa senang dan bangga apabila dia diberikan hadiah atas prestasinya yang 
baik atau nilai yang baik disekolah oleh pendidik mereka maupun orangtua.  
3) Pemberian pujian 
Pemberian pujian disini adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi berprestasi maka pemberiannya harus tepat. Dengan 
pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi 
gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri peserta didik sehingga 
prestasi belajar peserta didik ikut meningkat. 
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4) Pemberian penghargaan 
Semua hal yang dilakukan oleh peserta didik harus dihargai agar peserta 
didik tidak merasa perbuatannya sia-sia. Penghargaan yang bisa diberikan kepada 
siswa dapat berupa piagam, piala atau sertifikat. 
Sedangkan menurut Purwanto, ada beberapa macam perbuatan atau sikap 
pendidik yang dapat merupakan ganjaran bagi peserta didiknya:
22
 
1) Guru mengangguk-ngangguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban 
yang diberikan oleh seorang anak. 
2) Guru memberi kata-kata yang menggembirakan (pujian) seperti, “Rupanya 
sudah baik pula tulisanmu, Min. kalau kamu terus berlatih, tentu akan lebih 
baik lagi.” 
3) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu hadiah/ganjaran. Contoh, “Engkau akan 
segera saya beri soal yang lebih sukar sedikit Ali, karena yang nomor 3 ini 
rupa-rupanya agak terlalu baik engkau kerjakan. 
4) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh kelas sering sangat perlu. Misalnya, 
“Karena saya lihat kalian telah bekerja dengan baik dan lekas selesai, 
sekarang saya (Bapak Guru) akan mengisahkan sebuah cerita yang bagus 
sekali”. Ganjaran untuk seluruh kelas dapat juga berupa bernyanyi atau pergi 
berdarmawisata. 
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5) Ganjaran dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan dan berguna 
bagi anak-anak. Misalnya pensil, buku tulis, gula-gula atau makanan yang 
lain. Tetapi, dalam hal ini guru harus sangat berhati-hati dan bijaksana sebab 
dengan benda-benda itu, mudah benar ganjaran berubah menjadi “upah” bagi 
peserta didik. 
Dalam memberikan reward kepada anak, para ahli mengingatkan agar 




1) Anak merasa bahwa tidak adalagi korelasi (hubungan) antara keberhasilan 
atau kesuksesan dengan imbalan yang akan diraihnya. 
2) Anak tidak akan mampu memahami bahwa keberhasilannya dalam belajar 
merupakan kewajiban fundamental. 
3) Anak tidak dapat memahami bahwa fungsi yang harus dilakukannya adalah 
sebagai pelajar yang tekun. 
Dari penjelasan di atas, tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward 
adalah untuk lebih mengembangkan dan mengoptimalkan motivasi yang bersifat 
intrinsik dari motivasi ekstrinsik, dalam artian peserta didik melakukan suatu 
perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran peserta didik itu sendiri. Dan 
dengan reward itu juga, diharapkan dapat membangun suatu hubungan yang positif 
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antara pendidik dan peserta didik, karena reward itu adalah bagian dari pada 
penjelmaan dari rasa cinta kasih sayang seorang pendidik kepada peserta didik. 
b. Macam-Macam Punishment 
Menurut Purwanto hukuman itu menjadi dua macam, yaitu:
24
 
1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud untuk 
mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran, intinya bermaksud memberi 
suatu peringatan. 
2) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh adanya pelanggaran 
atau kesalahan yang dilakukan, jadi hukuman dilakukan setelah terjadi 
pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan. 
Menurut Djamarah, punishmnet adalah reinforcement yang negatif, tetapi 
diperlukan dalam dunia pendidikan. Hukuman dimaksudkan di sini tidak seperti 
hukuman penjara atau hukuman potong tangan. Tetapi adalah hukuman yang bersifat 
mendidik. Hukuman yang mendidik inilah yang diperlukan dalam pendidikan. 
Kesalahan peserta didik karena melanggar disiplin dapat diberikan hukuman berupa 
sanksi, mencatat bahan pelajaran yang ketinggalan, bermuka masam, memberikan 
teguran atau apa saja yang sifatnya mendidik.
25
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1) Punishment Asosiatif  
Umumnya, orang mengasosiasikan antara punishment (hukuman) dan 
kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan oleh punishment 
dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak 
enak (hukum) itu, biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang tidak baik atau 
yang dilarang. 
2) Punishment Logis 
Punishment ini dipergunakan terhadap anak-anak yang telah agak besar. 
Dengan punishment  ini, anak mengerti bahwa punishment itu adalah akibat yang 
logis dari pekerjaan atau perbuatannya yang tidak baik. 
3) Punishment Normatif 
Punishment normatif adalah punishment  yang bermaksud memperbaiki 
moral anak-anak. Punishment ini dilakukan terhadap pelanggaran-pelanggaran 
mengenai norma-norma etika, seperti berdusta, menipu, dan mencuri. Jadi, 
punishment normatif sangat erat hubungannya dengan pembentukan watak anak-
anak. Dengan hubungan ini, pendidik berusaha mempengaruhi kata hati anak, 
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menginsafkan anak terhadap perbuatannya yang salah, dan memperkuat kemauannya 
untuk selalu berbuat baik dan menghindari kejahatan. 
Purwanto mengklasifikasikan tujuan hukuman berkaitan dengan pendapat 
ahli mengenai teori hukuman, yaitu:
27
 
1) Teori Pembalasan. 
Teori inilah yang tertua. Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai 
pembalasan dendam terhadap kelainan dan pelanggaran yang telah dilakukan 
seseorang. Tentu saja teori ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah. 
2) Teori Perbaikan. 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan, jadi 
maksud hukuman itu ialah untuk memperbaiki si pelanggar agar jangan berbuat 
kesalahan semacam itu lagi. Teori inilah yang lebih pedagogis karena bermaksud 
memperbaiki si pelanggar, baik lahiriah dan bathiniahnya. 
3) Teori Perlindungan. 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari 
perbuatan-perbuatan yang tidak wajar, dengan adanya hukuman ini masyarakat dapat 
dilindungi dari kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
4) Teori Ganti Kerugian. 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti kerugian yang telah 
diderita akibat dari kejahatan-kejahatan atau pelanggaran itu. Hukuman ini banyak 
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dilakukan dalam masyarakat atau pemerintahan. Dalam proses pendidikan, teori ini 
masih belum cukup. Sebab dengan hukuman semacam itu anak mungkin menjadi 
tidak merasa bersalah atau berdosa karena kesalahannya itu telah terbayar dengan 
hukuman. 
5) Teori Menakut-nakuti. 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan takut 
kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang melanggar itu sehingga ia akan 
selalu takut melakukan perbuatan itu dan mau meninggalkannya. Juga teori ini masih 
membutuhkan “teori perbaikan”. Sebab dengan teori ini besar kemungkinan anak 
meninggalkan suatu perbuatan itu hanya karena takut, bukan karena keinsyafan 
bahwa perbuatannya memang sesaat atau membuat buruk , dalam hal ini anak tidak 
terbentuk hatinya. 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ahmadi dan Uhbiyati bahwa 
teori punishment yaitu teori menjerakan, menakut-nakuti, pembalasan, ganti rugi dan 
teori perbaikan. 
B. Sistem Pengelolaan Pembelajaran. 
1. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran 
Pengelolaan memiliki makna yang sama dengan manajemen. Manajemen 
dapat diartikan sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
28 
 




Pendapat yang sama juga disampaikan Onisimus Amtu mengartikan 
pengelolaan sebagai istilah umum dari manajemen, sehingga ada suatu tindakan 
untuk menata, mengatur dan mengelola kegitan dan orang-orang dalam suatu 
organisasi dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, menggerakkan, 




Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan adalah suatu kegiatan yang mengatur, merencanakan, pelaksanaan dan 
pengawasan seluruh sumber daya yang ada untuk mewujudkan tujuan yang ingin 
dicapai. 
Selanjutnya pembelajaran, diamana kata dasar “pembelajaran” adalah 
belajar. Dalam arti sempit pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara 
yang dilakukan agar seseorang belajar secara sungguh-sungguh yang melibatkan 
aspek intelektual, emosional, dan sosial.
30
 Sedangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003, 
dijelaskan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
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pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar”. Berikut pengertian 
pembelajaran yang dikutip dari pada beberapa ahli: 
Gagne dalam Arifin, mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai ”a set of 
events embendded in purposeful activities that facilitate learning”. Pembelajaran 




Sedangkan menurut Komalasari, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
suatu sistem atau proses membelajaran peserta didik/pembelajar dapat mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
32
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat simpulkan bahwa 
pembelajaran adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan antara pendidik dengan 
peserta didik, untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Jadi berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat simpulkan bahwa 
pengelolaan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan dalam mengelola, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. 
Hal ini senada dengan pendapat Daryanto dalam bukunya Belajar dan 
Mengajar, menyatakan bahwa “Pengelolaan kegiatan belajar mengajar merupakan 
proses pembelajaran utuh dan menyeluruh yang dimulai dari perencanaan dan 
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pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran, termasuk evaluasi programnya dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan seperti yang telah ditentukan.
33
 
Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Suryosubroto, yang menyatakan 
bahwa dalam mengelola pembelajaran terdapat tiga kegiatan dan kemampuan yang 
harus dikuasai pendidik yaitu: (1) Kemampuan Merencanakan Pembelajaran, (2) 




2. Tahapan dalam Pengelolaan Pembelajaran 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Pengertian perencanaan pembelajaran menurut para ahli masih belum ada 
kesepakatan. Untuk mengetahui definisi perencanaan pembelajaran dapat ditelusuri 
dengan mendefinisikan kata perencanaan dan pembelajaran. 
Anderson dalam Syafaruddin dan Irwan Nasution, perencanaan adalah 
pandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan 
seseorag di masa depan.
35
 Oleh karena itu perencanaan dapat digunakan sebagai 
pandun dalam melakukan sesuatu. 
Menurut Abdul Majid perencanaan adalah menyusun langkah-langkah 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan, yang dimana 
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suatu perencanaan diawali dengan adanya target, selanjutnya berdasarkan penetapan 
target tersebut dipikirkan bagaimana cara mencapainya.
36
 
Sejalan dengan pendapat di atas Nanang Fatah memandang bahwa 
perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih dahulu apa yang akan 
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya dan siapa yang akan mengerjakannya.
37
 
Dari ketiga pengertian di atas perencanaan dapat didefinisikan suatu 
proyeksi apa yang akan dikerjakan ke depan sehingga mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. Sedangkan pembelajaran yaitu proses yang dirancang untuk merubah diri 
seseorang, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. 
Berdasarkan pengertian perencanaan dan pembelajaran tersebut maka dapat 
didefinisikan bahwa perencanaan pembelajaran yaitu suatu rancangan atau proyeksi 
tentang proses interaksi pendidik, peserta didik, sumber belajar maupun lingkungan 
belajar sehingga dapat mengubah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 
didik 
Menurut Sanjaya, perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran 
tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan 
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sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan 
sumber belajar yang ada.
38
 
Perencanaan pembelajaran dapat juga diartikan sebagai proses penyusunan 
kegiatan mengajar yang digunakan sebagai proyeksi dan pedoman dalam 
pembelajaran agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
39
 
Adapun tujuan perencanaan pembelajaran adalah:
40
 
1) Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik dan aktivitas mengajar dari 
pendidik, karena  rencana telah diprogram dengan sistematis. 
2) Mengetahui kemajuan belajar peserta didik karena materi yang akan 
dipresentasikan telah direncanakan secara terinci. 
3) Menghasilkan proses belajar mengajar secara maksimal karena segala 
sesuatunya telah  dipersiapkan sebelum pelajaran dimulai. 
4) Mengetahui dengan segera tingkat keberhasilan PBM, melalui kegiatan 
proses belajar mengajar yang direncanakan. 
5) Memberikan kegairahan peserta didik dalam belajar dengan adanya 
informasi dan relevansi tujuan pembelajaran. 
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6) Memberikan kemudahan peserta didik dalam penguasaan materi sebab 
sistematika penyampaiannya telah disiapkan. 
Agar suatu pembelajaran dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan suatu 




1) Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan 
sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan itu. 
2) Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan pengajarannya 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan. 
3) Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan dan 
prosedur yang digunakan. 
4) Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan peserta 
didik , minat-minat peserta didik dan mendorong motivasi belajar. 
5) Mengurangi kegiatan yang bersifat trial and error dalam mengajar dengan 
adanya organisasi kurikuler yang lebih baik, metode yang tepat dan 
menghemat waktu. 
6) Para peserta didik akan menghormati gurunya dengan sungguh-sungguh, 
mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan harapan-harapan 
mereka. 
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7) Memberikan kesempatan bagi guru-guru untuk memajukan pribadinya dan 
perkembangan profesionalnya. 
8) Membantu guru memiliki perasaan percaya pada diri sendiri dan jaminan 
atas diri sendiri. 
9) Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa 
memberikan bahan-bahan yang up to date kepada peserta didik. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi yang harus 
dilakukan antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Winaryo yang dikutip oleh Suryosubroto, pelaksanaan pembelajaran adalah 
interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
42
 Selain itu dalam 
Permendiknas No. 49 Tahun 2014 dinyatakan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan 
sumber belajar dalam lingkungan tertentu. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses untuk menggambarkan peserta 
didik dan menimbangnya dari segi nilai dan arti.
43
 Dalam UU Nomor 20 tahu 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa: 
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“Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada 
setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung 
jawaban penyelenggaraan pendidikan”.44 
 
Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat di butuhkan 
dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh 
perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju dan 
mundurnya kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat 
mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk berubah menjadi 
lebih baik ke depan. 
Tanpa evaluasi, kita tidak bisa mengetahui seberapa jauh keberhasilan 
peserta didik, dan tanpa evaluasi pula kita tidak akan ada perubahan menjadi lebih 
baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu proses sistemik umtuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Evaluasi pendidikan dan pengajaran 
adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar 
mengajar yang dialami peserta didik dan mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai 
berupa data kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan standar tertentu. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi dan pemikiran orang secara individual ataupun kelompok.
1
 Dengan kata lain, 
dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang ada. Objek yang penulis teliti adalah implementasi 
reward and punishment ke dalam sistem pengelolaan pembelajaran. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
guru dan staf di MA Muhammadiyah Palampang, yang sekaligus sampel dalam 
penelitian ini. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah snowball sampling, 
yaitu teknik sampel yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam hal 
ini sampel, berikutnya disebut sebagai informan, pertama-tama dipilih satu atau dua 
orang sampel, tetapi karena dengan dua orang sampel ini belum merasa lengkap 
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih 
tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sampel sebelumnya. 
C. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah:  
1. Pendekatan Pedagogis 
Studi ini menggunakan pendekatan pendidikan dan pertimbangan bahwa 
implementasi reward and punishment ke dalam sistem pengelolaan pendidikan  
merupakan kajian dari pendidikan. 
2. Pendekatan Menejerial. 
Untuk mendukung pembahasan skripsi ini, penulis juga menggunakan 
pendekatan manejerial untuk menjelaskan implementasi reward and punishment ke 






D. Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di 
MA Muhammadiyah Palampang dengan teknik yang pengumpulan data yang 
menggunakan teknik observasi, wawaancara dan dokumentasi. Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas fenomena-fenomena yang 
diselidiki di lokasi penelitian. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian yang ada. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, 
rapat, agenda dan sebagainya. 
E. Instrument Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.”2 Dalam 
penelitian deskriptif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
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 Dan setelah masalahnya dipelajari dengan jelas maka peneliti 
mengembangkan instrument penelitian melalui pedoman observasi, wawancara dan 
dokumentasi sebagaimana yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti 
cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, display data, 
mengambil kesimpulan dan verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses penyederhanan data, memilih hal-hal yang pokok 
sesuai dengan fokus penelitian. Kegiatan reduksi data bukanlah suatu hal yang 
terpisah dan berdiri sendiri dari proses analis data, akan tetapi merupakan bagian 
proses itu sendiri. 
2. Display Data 
Display data merupakan suatu proses pengorganisasian (pengelompokan) 
data, sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan. Proses ini dilakukan dengan 
cara membuat matrik, diagram atau grafik. Dengan hal tersebut diharapkan peneliti 
dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan data yang begitu banyak. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Mengambil kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga dalam proses 
analisis, langkah ini dimulai dengan memaparkan pola, judul, hubungan, hal-hal yang 
                                                          




sering timbul, hipotesis dan sebagianya yang mengarah pada implementasi reward 
and punishment dalam sistem pengelolaan pembelajaran, dan diakhiri dengan 
menarik kesimpulan sebagai hasil temuan lapangan. 
G. Uji Keabsahan Data 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran 
data yang penulis temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses ini 
adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi dalam penelitian ini, ada 




1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informal tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 
observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 
tulisan pribadi, dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan (insight) yang berbeda pula mengenai hal yang diteliti.  




, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan  (Cet. I; Jakarta: Fajar 





2. Triangulasi Teori  
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 





A. Gambaran Singkat MA Muhammadiyah Palampang 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah  
MA Muhammadiyah Palampang berada di Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten 
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Tepatnya di Jl. Andi Manrihu No.9. Sekolah 
ini didirikan pada tanggal 2 Mei 1993 dengan luas 2165 m². Awalnya MA 
Muhammadiyah Palampang adalah sekolah satu atap dengan MTS Muhammadiyah 
Palampang, akan tetapi pada tahun 2016 MTs Muhammadiyah Palampang memilih 
menjadi sekolah yang berdiri sendiri. 
Adapun visi dan misi MA Muhammdiyah Palampang, Kecamatan Rilau 
Ale’, Kabupaten Bulukumba adalah : 
a. Visi : 
“Menjadikan Madrasah berbasis IMTAQ dan IPTEK untuk terwujudnya mutu yang 
berkualitas dan berakhlakul karimah”. 
b. Misi: 
1) Meningkatkan kedisiplinan dan akhlakul karimah, amar ma’ruf, nahi mungkar 
bagi semua warga madrasah 
2) Mengintegrasikan pelajaran umum dan agama dalam sistem pembelajaran 




B. Gambaran Sistem Pengelolaan Pembelajaran di MA Muhammadiyah 
Palampang 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Pada dasarnya perencanaan pembelajaran di sekolah adalah proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pembelajaran dan penilaian, dalam suatu alokasi waktu yang 
akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, terlebih dahulu seorang pendidik 
harus menyediakan perangkat pembelajaran seperti program tahunan, program 
semester, silabus dan RPP untuk memenuhi salah satu proses pembelajaran dan 
mampu melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif sehingga 
proses pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Hal ini terjadi di MA Muhammadiyah Palampang sebagaimana di jelaskan 
oleh Ibu Hamdia, S.Ag, Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, berikut penjelasanya:  
“Persiapan perangkat pembelajaran itu sangat penting sebagai acuan atau 
pedoman dalam proses pembelajaran. Dimana seperti yang kita ketahui 
bahwa ada beberapa perangkat pembelajaran yang wajib dibuat oleh seorang 
guru yaitu: program tahunan, program semester, silabus, dan RPP”1 
 
Adapun penjelasan lain dari Ibu Hasniati, S.Pd.I, yang mengatakan bahwa: 
                                                          
1
Hamdia, S.Ag, Wakil Kepala Madrasah Kurikulum, Wawancara Tanggal  10  Agustus  2017,  
di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba. 
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“Selain menyediakan prota, promes, silabus dan RPP. Seorang pendidik 
yang profesional harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan menyenangkan”2 
 
Penjelasan lain dari Bapak Ismail, S.Pd bahwa: 
 
“Sebelum memulai proses pembelajaran, terlebih dahulu sesorang pendidik 
harus mampu menyusun perangkat pembelajaran, seperti program tahunan, 
program semester, silabus dan RPP sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik”3 
 
Hal tersebut senada dengan penjelasan Ibu Marma, S.Pd bahwa: 
 
“Guru-guru di MA Muhammadiyah Palampang sebelum memulai proses 
pembelajaran terlebih dahulu harus menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti PROTA, PROMES, silabus dan RPP”.4 
a. Program Tahunan   
Program tahunan disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran selama satu tahun pelajaran. Dari program tahunan kemudian 
dijabarkan menjadi program semester. Program semester digunakan oleh guru sebagai 
pedoman dalam menyusun RPP. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MA Muhammadiyah 
Palampang bahwa semua pendidik sudah menyusun program tahunan. Komponen 
yang ada pada program tahunan yaitu sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah yaitu Kurikulum 2013 yang meliputi: identitas sekolah, semester, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran dan alokasi waktu. (Lihat lampiran halaman 80). 
                                                          
2
Hasniati, S.Pd.I, Wakil Kepala Madrasah Sarana dan Prasarana, Wawancara Tanggal  10  
Agustus  2017,  di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba. 
3
Ismail, S.Pd, Guru Biologi, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhammadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
4
Marma, S.Pd.I, Guru PKN, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhamadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
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b. Program semester 
Setiap semester pendidik di MA Muhammadiyah Palampang menyusun 
program semester. Program semester adalah penjabaran dari program tahunan. 
Berdasarkan hasil observasi, semua guru di MA Muhammadiyah Palampang 
menyusun program semester untuk dijadikan perangkat pembelajaran adapun 
komponen yang ada pada program semester MA Muhammadiyah Palampang adalah: 
identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi dan tanggal pelaksanaan pembelajaran. 
c. Silabus 
Berdasarkan hasil observasi, semua guru di MA Muhammadiyah Palampang 
menyusun silabus untuk dijadikan perangkat pembelajaran. Dalam menyusun silabus 
guru di MA Muhammadiyah Palampang berpedoman pada kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum 2013. Adapun komponen silabus yang 
disusun terdiri dari: identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi 
pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.  
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Adapun komponen RPP di MA Muhammadiyah Palampang yaitu: identitas 
sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian yang terdiri dari (penilaian sikap 




Berdasarkan hasil wawancara, semua guru di MA Muhammadiyah 
Palampang telah menyusun RPP untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Hj. Nurwahidah, S.Pd bahwa: 
“RPP merupakan salah satu perangkat yang dijadikan oleh guru sebagai 
pedoman dalam pelaksanan pembelajaran. Karena dalam RPP tersebut sudah 
ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan mulai dari kegiatan pendahuluan 
yaitu mengucapkan salam, berdoa, membaca al-quran, meninjau kehadiran 
dan kerapihan siswa, apersepsi dan menyampaikan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Selanjutnya pada kegiatan inti yaitu: mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dan yang 
terakhir adalah kegiatan penutup yaitu: menyimpulkan, merefleksi, 
memberikan tugas, menyampaikan pesan moral, doa, dan salam penutup. 
Hal tersebut dapat membantu kami sebagai guru dalam proses 
pembelajaran”.5 
 
Hal tersebut senada dengan penjelasan dengan Bapak A. Munir Suardi, S.Pd 
bahwa: 
“RPP merupakan alat pendidikan yang membantu pendidik dalam proses 
pembelajaran, karena dalam RPP sudah ada tahapan yang harus dilakukan 
mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup”6 
 
Selanjutnya penjelasan dari Bapak Ibu Marma, S.Pd bahwa: 
 
“RPP sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran, karena dalam 
RPP sudah ada tahapan yang harus dilakukan sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan efektif dan efesien.”7 
 
Jadi berdasarkan pemaparan di atas apat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran seorang pendidik terlebih dahulu 
                                                          
5
Hj. Nurwahidah, S.Pd, Guru PKN, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
6
A. Munir Suardi, S.Pd, Guru Kemuhammadiyaan, Wawancara Tanggal  10  Agustus  2017,  
di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba 
7
 Marma, S.Pd.I, Guru PKN, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhamadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
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harus menyediakan perangkat pembelajaran seperti: Program tahunan, program 
semester, silabus dan RPP. Karena kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut 
dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam kelancaran proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan 
keterampilannya dalam membuka pelajaran, menyajikan inti pembelajaran dan 
menutup pembelajaran. Agar tercipta proses pembelajaran yang efektif sehingga mutu 
pembelajaran meningkat. Keterampilan guru dalam proses pembelajaran yang efektif  
meliputi: 
a. Membuka Pelajaran 
Dalam membuka pelajaran seorang pendidik harus memiliki kesiapan mental 
dan dapat menarik perhatian peserta didik secara optimal, agar mereka memusatkan 
diri sepenuhnya untuk belajar serta memancing keingintahuan peserta didik terhadap 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Hj. Nurwahidah, S.Pd yaitu: 
“Dalam membuka pembelajaran poin utama yang harus dimiliki oleh 
seorang guru adalah kesiapan mental. Karena seorang guru akan menghadapi 
berbagai macam karakter yang dimiliki oleh peserta didik. Serta kemampuan 
dalam menarik perhatian peserta didik agar tertarik dengan materi pelajaran 





                                                          
8
Hj. Nurwahidah, S.Pd, Guru Pendidikan Kewarganegaraan, Wawancara Tanggal  10  
Agustus  2017,  di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba. 
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Adapun penjelasan lain dari Bapak Ismail, S.Pd, bahwa: 
“Keterampilan membuka pelajaran merupakan kunci dari seluruh proses 
pembelajaran. Karena apabila kita sebagai seorang guru tidak mampu 
menarik perhatian siswa, maka proses dan tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengemukakan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menarik perhatian siswa, memberi 
acuan dan memberikan kaitan antara materi pembelajaran yang akan 
dikuasai oleh peserta didik dengan bahan yang akan diajarkan”9 
 
Selanjutnya penjelasan dari Ibu Fatmawati, S.Ag bahwa: 
 
“Dalam membuka pelajaran kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru yaitu menarik peratian siswa, memberi acuan dan memberikan kaitan 
antara materi pembelajaran yang akan dikuasai oleh peserta didik dengan 
bahan yang akan diajarkan”10 
 
b. Menyajikan inti pembelajaran 
Dalam menyajikan inti pembelajaran, pendidik di MA Muhammadiyah 
Palampang mengikuti pedoman RPP kurikulum 2013 di mana di dalamnya terdapat 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 
Serta menggunakan media sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan dan 
metode pembelajaran yang variatif sehingga peserta didik tidak bosan dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut dijelaskan oleh Bapak Muh. Yusuf, S.Ag. MM yaitu: 
“Untuk menyajikan inti pembelajaran guru disini mengikuti pedoman RPP K 
13 yang di dalamnya terdapat kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Serta menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. Misalnya 
pelajaran Geografi guru menggunakan Peta/Globe untuk menampilkan 
                                                          
9
Ismail, S.Pd, Guru Biologi, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhammadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
10
Fatmawati, S.Ag, Wakamad Kesiswaan, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
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gambar permukaan bumi. Seorang guru juga harus menguasai berbagai 
metode pelajaran agar peserta didik tidak bosan atau jenuh dalam belajar”11 
 
Adapun penjelasan dari Ibu Hj. Nurwahidah, S.Pd yaitu: 
 
“Dalam menyajikan inti pembelajaran guru mengikuti pedoman RPP sesuai 
dengan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah yaitu K 13, yang di 
dalamnya terdapat kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi 
dan mengkomunikasikan”. 
 
Berdasarkan pemaparan yang dikemukanan oleh kedua informan di atas 
terlihat bahwa pendidik di MA Muhammadiyah Palampang dalam menyajikan inti 
pelajaran terkendala pada metode pembelajaran yang digunakan, mereka hanya 
terpaku pada metode ceramah saja, sehingga membuat peserta didik merasa jenuh 
dengan metode yang digunakan, serta keterbatasan dalam penggunaan media 
pembelajaran seperti komputer dan LCD. Sehingga pihak sekolah mengikutsertakan 
guru-guru di MA Muhammadiyah Palampang dalam pelatihan K-13. 
Hasil observasi yang penulis dapatkan yaitu pendidik di MA 
Muhammadiyah palampang dalam menyajikan inti pembelajaran terkendala pada 
metode pembelajaran yang digunakan, sehingga pihak sekolah mengikutsertakan 
guru-guru di MA Muhammadiyah Palampang dalam pelatihan K 13. 
c. Menutup Pelajaran 
Menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar dengan mengemukakan kembali 
pokok-pokok pelajaran. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh 
                                                          
11
Muh. Yusuf, S.Ag. MM, Kepala Sekolah, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
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tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik, mengetahui tingkat pecapaian 
peserta didik dan mengetahui keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan Ibu Marma, S.Pd.I bahwa: 
“Dalam menutup pelajaran seorang guru harus mengulang kembali pokok-
pokok pelajaran yang telah disampaikan, mengevaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang baru saja dilakukan misalnya, meminta peserta didik 
untuk menyimpulkan materi pelajaran yang baru saja dijelaskan. Dan 
melakukan tindak lanjut dengan cara memberikan tugas kepada peserta didik 
dirumah”.12 
 
Hal tersebut senada dengan penjelasan Ibu Mutmainnah, S.Pd bahwa: 
 
“Hal yang biasa dilakukan oleh pendidik di MA Muhammadiyah 
Palampamg dalam menutup pembelajaran yaitu mengulang kembali pokok 
pembelajaran yang disampaikan, meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pokok tersebut dan memberikan tugas kepada peserta 
didik”.13 
 
3. Penilaian Pembelajaran 
Dalam penilaian pembelajaran, hal yang dilakukan untuk mengetahui 
ketercapaian indikator yang ada dalam RPP disesuaikan dengan kompetensi intinya. 
KI-1 untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran dalam ranah spiritual, KI-2 untuk 
mengetahui ketercapaian pembelajaran dalam ranah sikap/efektif, KI-3 untuk 
mengetahui ketercapaian pembelajaran dalam ranah kognitif dan KI-4 untuk 
mengetahui ketercapaian pembelajaran dalam ranah psikomotorik peserta didik. Hal 
                                                          
12
Marma, S.Pd.I, Guru PKN, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhamadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba 
13
Mutmainnah, S.Pd, Guru SKI, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba      
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ini juga berlaku di MA Muhammadiyah Palampang, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Ibu Mutmainnah, S.Pd bahwa: 
“Dalam penilaian pembelajaran, guru disini menggunakan penilaian sesuai 
dengan K-13, yang dimana untuk mengetahui ketercapaian peserta didik 
dalam pembelajaran maka guru membuat penilaian sesuai dengan indikator 
dan berpacu pada kompetensi intinya”.14  
 
Adapun penjelasan lain dari Ibu Hamdiah, S.Ag selaku Wakamad 
Kurikulum yaitu: 
“Dalam penilaian pembelajaran, kami menggunakan pedoman K-13 yang 
didalamnya terdapat KI-1 untuk ranah spiritual dalam bentuk observasi 
contohnya mengontrol kebiasaan membaca ayat suci al-quran sebelum 
pembelajaran dimulai. KI-2 untuk ranah sikap, contohnya peserta didik 
mampu mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru, 
selanjutnya untuk KI-3 untuk ranah kognitif contohnya mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan seputar materi pelajaran yang telah dijelaskan dan 
yang terakhir KI-4 untuk ranah psikomotorik contohnya peserta didik 
mampu mempraktekkan sholat dengan benar”15 
 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan dokumen (rapor peserta didik) 
yang penulis dapatkan di MA Muhammadiyah Palampang bahwa penilaian yang 
dilakukan oleh guru sesuai dengan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah yaitu K 




                                                          
14
Mutmainnah, S.Pd, Guru SKI, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba      
15
Hamdiah, S.Ag, Wakamad Kurikulum, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba 
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C. Gambaran Reward and Punishment di MA Muhammadiyah Palampang 
Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. Dalam metode 
manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi para 
pegawai. Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan gambaran reward di MA 
Muhammadiyah Palampang melalui tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Pedoman Penilaian Kepala Sekolah, Guru, Pegawai Dan Siswa 
Terhadap Prestasi Yang Dicapai di Sekolah 
No Jenis Prestasi 
A PRESTASI AKADEMIK 
1 Mendapatkan juara dalam lomba olimpiade Sains dan Matematika 
2 Mendapatkan juara cerdas cermat 
3 Aktif dalam proses pembelajaran 
4 Mendapatkan juara / nilai tertinggi di kelas 
B PRESTASI NON AKADEMIK 
1 Mengikuti lomba atas nama sekolah 
2 Menjadi petugas dalam kegiatan di luar sekolah 
3 
Berperan aktif dalam kegiatan sekolah (PORSENI, lomba dan donor 
darah) 
4 Mendapatkan prestasi non akademik lainnya 
C KEPRIBADIAN 
1 Tidak pernah melakukan pelanggaran kepribadian selama satu tahun 
D KETERTIBAN 
1 Tidak pernah melakukan pelanggaran KETERTIBAN selama satu tahun 
Sumber :Kantor Tata Usaha MA Muhammadiyah Palampang 
Pada tabel 4.1 terdapat 4 komponen jenis prestasi yang biasa diperoleh 
peserta didik di MA Muhammadiyah Palampang yaitu prestasi akademik, prestasi 
non akademik, kepribadian dan ketertiban. 
Prestasi akademik terdiri dari: mendapatkan juara dalam lomba olimpiade 
Sains dan Matematika, mendapatkan juara cerdas cermat, aktif dalam proses 
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pembelajaran dan mendapatkan juara/nilai tertinggi di kelas. Pada prestasi non 
akademik terdiri dari: mengikuti lomba atas nama sekolah, menjadi petugas dalam 
kegiatan di luar sekolah, berperan aktif dalam kegiatan sekolah (PORSENI, lomba 
dan donor darah), dan mendapatkan prestasi non akademik lainnya. Selanjutnya pada 
prestasi kepribadian yaitu peserta didik tidak pernah melakukan pelanggaran 
kepribadian selama satu tahun. Dan prestasi ketertiban yaitu tidak pernah melakukan 
pelanggaran ketertiban selama satu tahun. 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan gambaran punishment di MA 
Muhammadiyah Palampang melalui tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Pedoman Penilaian Kepala Sekolah, Guru, Pegawai dan Siswa 
terhadap Pelanggaran yang Dilakukan di MA Muhammadiyah Palampang 
No. Jenis Pelanggaran 
Kategori Pelanggaran 
Ringan Sedang Berat 
A TERLAMBAT  
1 
Setiap terlambat masuk jam pertama setelah 
bel berbunyi kurang dari 10 menit 
√   
2 
Setiap terlambat masuk jam pertama setelah 
bel berbunyi lebih dari 10 menit siswa pulang  
√   
3 
Setiap terlambat masuk jam pertama setelah 
bel berbunyi lebih dari 10 menit siswa tidak 
melapor langsung pulang 
√   
4 
Setiap terlambat masuk kelas setelah bel 
istirahat berbunyi pergantian jam 
√   
5 
Setiap keluar ketika KBM berlangsung dan 
baru kembali 10 – 15 menit 
√   
6 
Setiap izin keluar ketika KBM berlangsung 
dan tidak kembali 
√   
B KEHADIRAN  
1 Absen karena izin √   
2 Absen tanpa keterangan √   
3 Absen dan membuat keterangan palsu  √  
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4 Setiap membolos   √ 
5 Tidak mengikuti apel/upacara bendera √   
6 Terlambat mebgikuti apel/upacara bendera √   
C KERAPIAN BERPAKAIAN  
1 
Setiap memakai seragam tidak rapi/tidak 
dikeluarkan 
√   
2 
Setiap memakai seragam tidak sesuai 
ketentuan madrasah seperti berpakaian 
ketat/pendek 
 √  
3 Setiap upacara tidak memakai topi / dasi √   
4 
Setiap memakai topi tapi bukan topi seragam 
sekolah 
√   
5 Setiap tidak memakai kaos kaki √   
6 
Setiap memakai sepatu tidak berwarna hitam 
polos 
√   
7 
Setiap tidak memakai kaos kaki warna putih 
polos 
√   
8 
Setiap tidak memakai ikat pinggang berwarna 
hitam polos 
√   
9 
Setiap memakai jaket dalam kelas, kecuali 
sakit dan keterangan dokter 
√   
10 Setiap memakai rok diatas mata kaki √   
11 
Setiap memakai kerudung / jilbab yang tidak 
sesuai dengan warna baju dan berwarna / 
berenda 
√   
D KEPRIBADIAN  
1 Setiap berhias berlebihan ( khusus bagi putri ) √   
2 Setiap memiliki kuku panjang √   
3 Setiap memotong rambut tidak rapi √   
4 Setiap mewarnai rambut  √  
5 
Setiap kali siswa pria memakai perhiasan ( 
gelang, kalung, cincin, tindik ) 
 √  
6 
Setiap kali siswa pria berambut panjang / 
gondrong ( menutup kerah baju, telinga dan 
mata ) 
 √  
7 Setiap mencontek saat ulangan  √  
8 Setiap menyakiti perasaan orang lain  √  
9 
Setiap mengeluarkan kata tidak senonoh 
diantara siswa, tidak wajar di sekolah 
  √ 
10 
Setiap mengatakan kata tidak senonoh 
dihadapan / didengar orang tua / guru / staf 




11 Setiap makan makanan sambil berjalan √   
12 
Setiap makan makanan saat KBM 
berlangsung 
√   
13 
Setiap mengaktifkan handphone di sekolah 
saat KBM 
 √  
14 
Setiap mengintimidasi / mengancam sesama 
siswa 
  √ 
15 
Setiap bermain judi dilingkungan sekolah / 
luar sekolah 
  √ 
16 
Setiap berkata kasar / membentak, melawan 
guru / orang tua / staf tata usaha 
  √ 
17 
Setiap mencuri barang / uang milik orang lain 
/ milik sekolah 
  √ 
18 Setiap memiliki tato   √ 
19 
Setiap minta dengan paksa terhadap sesama 
teman 
  √ 
20 
Bersikap tidak sopan terhadap guru / staf tata 
usaha 
 √  
E KETERTIBAN  
1 
Setiap mengendarai kendaraan bermotor roda 
2 berboncengan 3 orang dalam lingkungan 
sekolah 
  √ 
2 
Setiap mengendarai kendaraan bermotor 
dengan sengaja menarik gas terlalu kencang 
  √ 
3 Setiap tidak melakukan piket kelas  √  
4 
Setiap coret–coret / mengotori terhadap 
barang milik sekolah / orang lain 
 √  
5 
Setiap membuat kegaduhan di kelas saat 
KBM sedang berlangsung 
 √  
6 
Setiap membuat kegaduhan dilingkungan 
kelas / sekolah dengan berlari – lari / teriak – 
teriak / bunyi – bunyian / alat musik sehingga 
mengganggu kelas lain saat PBM berlangsung 
 √  
7 
Setiap bermusuhan ( dendam, ancaman ) 
dengan teman didalam atau diluar kelas 
 √  
8 
Setiap merusak barang milik sekolah, orang 
lain dan guru 
  √ 
9 Setiap melompat pagar sekolah   √ 
10 
Setiap membuang sampah sembarangan 
dilingkungan sekolah 




Setiap tidak membawa / mengerjakan / 
mengumpulkan tugas tepat waktu 
 √  
12 
Setiap berada di luar kelas saat jam PBM 
tanpa izin 
 √  
13 
Setiap kendaraan bermotor roda 2 
menggunakan knalpot tidak standar 
 √  
14 
Setiap berkendaraan tidak mengikuti 
peraturan lalu lintas 
  √ 
F ROKOK  
1 
Setiap kedapatan membawa rokok dalam 
lingkungan wawasan sekolah 
  √ 
2 
Setiap kedapatan merokok dalam lingkungan 
wawasan sekolah 
  √ 
G NARKOBA DAN MINUMAN KERAS  
1 
Setiap kedapatan memegang / membawa 
narkoba, minuman keras 
  √ 
2 Setiap mabuk di kelas karena minuman keras   √ 
3 
Setiap menggunakan, mengedarkan narkoba 
dan minuman keras 
  √ 
H PERILAKU SEKSUAL  
1 Setiap berpacaran dilingkungan sekolah   √ 
2 
Setiap melakukan tindakan asusila baik 
terhadap pacar atau teman dilingkungan 
sekolah 
  √ 
3 
Setiap membawa gambar / 
buku/majalah/stesil/kaset/ disket / VCD / foto 
porno 
   
4 
Setiap menjual belikan gambar / buku 
/majalah/ stesil / kaset / disket / VCD / foto 
porno 
   
5 Setiap membuat gambar berbentuk porno    
I SENJATA API DAN SENJATA TAJAM  
1 Setiap membawa senjata api / senjata tajam   √ 
2 
Setiap menjual belikan senjata api / senjata 
tajam 
  √ 
3 
Setiap menggunakan senjata api / senjata 
tajam 
  √ 
J BERKELAHI/TAWURAN  
1 Berkelahi / tawuran dengan sekolah lain   √ 
2 Menjadi provokator perkelahian   √ 




Sumber :Kantor Tata Usaha MA Muhammadiyah Palampang 
Pada tabel 4.2 terdapat sepuluh komponen jenis pelanggaran serta kategori 
pelanggaran (ringan, sedang dan berat) yang dilakukan peserta didik di MA 
Muhammadiyah Palampang, yaitu: terlambat, kehadiran, kerapian berpakaian, 
kepribadian, ketertiban, merokok, narkoba dan minuman keras, bacaan porno, 
perilaku seksual, senjata api dan senjata tajam dan berkelahi atau tawuran. 
Pada komponen terlambat terdiri dari: setiap terlambat masuk jam pertama 
setelah bel berbunyi kurang dari 10 menit, setiap terlambat masuk jam pertama 
setelah bel berbunyi lebih dari 10 menit peserta didik pulang, setiap terlambat masuk 
jam pertama setelah bel berbunyi lebih dari 10 menit peserta didik tidak melapor 
langsung pulang, setiap terlambat masuk kelas setelah bel istirahat berbunyi 
pergantian jam, setiap keluar ketika PBM berlangsung dan baru kembali 10-15 menit 
dan setiap izin keluar ketika PBM berlangsung dan tidak kembali. Untuk jenis 
pelanggaran ini termasuk kategori pelanggaran ringan yang dilakukan peserta didik. 
Sanksi untuk pelanggaran ringan yaitu teguran, mengaji dan membersihkan halaman 
sekolah. 
Untuk komponen kehadiran terdiri dari: absen karena izin, absen tanpa 
keterangan, setiap tidak masuk membuat keterangan palsu, setiap membolos, tidak 
mengikuti apel/upacara bendera dan terlambat mengikuti apel/upacara bendera. 
Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori ringan, sanksinya yaitu teguran, 
mengaji dan membersihkan halaman sekolah. Selanjutnya, peserta didik membuat 
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keterangan palsu termasuk kategori sedang, sanksinya yaitu mengaji, menghapal 
surah-surah pendek, menulis ayat kursi dan membersihkan ruang guru dan taman, dan 
setiap membolos termasuk kategori berat yang dilakukan oleh peserta didik sanksi 
yang diberikan yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-surah pendek, mengepel 
masjid, membersihkan WC masjid, membuat surat pernyataan, pemanggilan orang 
tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
Untuk komponen kerapian berpakaian terdiri dari: setiap memakai seragam 
bagi perempuan tidak mengeluarkan ujung bajunya dan bagi laki laki tidak 
memasukkan ujung bajunya, setiap memakai seragam tidak sesuai ketentuan 
madrasah seperti berpakaian ketat/pendek, setiap upacara tidak memakai topi/dasi, 
setiap memakai topi tapi bukan topi seragam sekolah, setiap tidak memakai kaos kaki, 
setiap memakai sepatu tidak berwarna hitam polos, setiap tidak memakai kaos kaki 
warna putih polos, setiap tidak memakai ikat pinggang berwarna hitam polos, setiap 
memakai jaket dalam kelas kecuali sakit dan keterangan dokter, setiap memakai rok 
di atas mata kaki dan setiap memakai kerudung/jilbab yang tidak sesuai warna baju 
dan berwarna atau berenda. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori 
pelanggaran yang ringan, sanksinya yaitu teguran, mengaji dan membersihkan 
halaman sekolah. Selanjutnya setiap peserta didik tidak memakai seragam sesuai 
ketentuan sekolah termasuk kategori pelanggaran sedang, sanksinya yaitu mengaji, 




Untuk komponen kepribadian terdiri dari: setiap berhias berlebihan (khusus 
bagi putri), setiap memiliki kuku panjang, setiap memotong rambut tidak rapi, setiap 
makan makanan sambil berjalan dan setiap makan makanan saat PBM berlangsung. 
Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori ringan, sanksi yang diberikan yaitu 
teguran, mengaji, dan membersihkan halaman sekolah. Setiap mewarnai rambut, 
setiap kali siswa pria memakai perhiasan (gelang, kalung, cincin, tindik), setiap kali 
siswa pria berambut panjang/gondrong (menutup kerah baju, telinga dan mata), setiap 
mencontek saat ulangan, setiap menyakiti perasaan orang lain dan setiap 
mengaktifkan handphone di sekolah saat PBM. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk 
kategori pelanggaran sedang, sanksinya yaitu mengaji, menghapal surah-surah 
pendek, menulis ayat kursi dan membersihkan ruang guru dan taman. Setiap 
mengeluarkan kata tidak senonoh di antara peserta didik, setiap mengatakan kata 
tidak senonoh dihadapan/didengar orang tua/guru/staf tata usaha, setiap 
mengintimidasi/mengancam sesama peserta didik, setiap bermain judi dilingkungan 
sekolah/luar sekolah, setiap berkata kasar/membentak, melawan guru/orang tua/staf 
tata usaha, setiap mencuri barang/uang milik orang lain/milik sekolah, setiap 
memiliki tato, setiap minta dengan paksa terhadap sesama teman dan bersikap tidak 
sopan terhadap guru/staf tata usaha. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori 
berat, sanksinya yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-surah pendek, mengepel 
masjid, membersihkan WC masjid, membuat surat pernyataan, pemanggilan orang 
tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
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Untuk komponen ketertiban terdiri dari Setiap mengendarai kendaraan 
bermotor roda 2 berboncengan 3 orang dalam lingkungan sekolah, setiap 
mengendarai kendaraan bermotor dengan sengaja menarik gas terlalu kencang, setiap 
merusak barang milik sekolah, setiap melompat pagar sekolah, dan setiap 
berkendaraan tidak mengikuti peraturan lalu lintas. Untuk jenis pelanggaran ini 
termasuk kategori berat, sanksinya yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-surah 
pendek, mengepel masjid, membersihkan WC masjid, membuat surat pernyataan, 
pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran tersebut 
tidak ditolerir lagi. Setiap tidak melakukan piket kelas, setiap coret–coret/mengotori 
terhadap barang milik sekolah/orang lain, setiap membuat kegaduhan di kelas saat 
PBM sedang berlangsung, setiap membuat kegaduhan dilingkungan kelas/sekolah 
dengan berlari–lari/teriak–teriak/bunyi–bunyian/alat musik sehingga mengganggu 
kelas lain saat kbm berlangsung, setiap bermusuhan (dendam, ancaman) dengan 
teman didalam atau diluar kelas, orang lain dan guru, setiap membuang sampah 
sembarangan dilingkungan sekolah,  setiap membawa/mengerjakan/mengumpulkan 
tugas tepat waktu, setiap berada di luar kelas saat jam PBM tanpa izin dan setiap 
kendaraan bermotor roda 2 menggunakan knalpot tidak standar Untuk jenis 
pelanggaran ini termasuk kategori sedang, sanksinya yaitu mengaji, menghapal surah-
surah pendek, menulis ayat kursi dan membersihkan ruang guru dan taman. 
Untuk komponen rokok terdiri dari: setiap kedapatan membawa rokok dalam 
lingkungan wawasan madrasah dan setiap kedapatan merokok di lingkungan 
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madrasah. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori pelanggaran yang berat, 
sanksinya yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-surah pendek, mengepel masjid, 
membersihkan WC masjid, membuat surat pernyataan, pemanggilan orang tua/wali 
dan dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
Untuk komponen narkoba dan minuman keras terdiri dari: setiap kedapatan 
memegang/membawa narkoba/minuman keras, setiap mabuk di kelas karena 
minuman keras dan setiap menggunakan, mengedarkan narkoba dan minuman keras. 
Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori berat, sanksinya yaitu mengaji, 
menghapal, menulis surah-surah pendek, mengepel masjid, membersihkan WC 
masjid, membuat surat pernyataan, pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari 
sekolah jika pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
Untuk komponen perilaku seksual terdiri dari: setiap berpacaran 
dilingkungan sekolah, setiap melakukan tindakan asusila baik terhadap pacar atau 
teman dilingkungan sekolah, setiap membawa gambar/buku/majalah/stesil/kaset/ 
disket/VCD/ foto porno, setiap menjual belikan gambar/buku/majalah/stesil/kaset/ 
disket/VCD/foto porno dan setiap membuat gambar berbentuk porno. Untuk jenis 
pelanggaran ini termasuk kategori berat, sanksinya yaitu mengaji, menghapal, 
menulis surah-surah pendek, mengepel masjid, membersihkan WC masjid, membuat 
surat pernyataan, pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika 
pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
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Untuk komponen senjata api dan senjata tajam terdiri dari: setiap membawa 
senjata api/senjata tajam, setiap menjual belikan senjata api/senjata tajam dan setiap 
menggunakan senjata api/senjata tajam. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk 
kategori pelanggaran yang berat, sanksinya yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-
surah pendek, mengepel masjid, membersihkan WC masjid, membuat surat 
pernyataan, pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika 
pelanggaran tersebut tidak ditolerir lagi. 
Dan untuk komponen berkelahi/tawuraan terdiri dari: berkelahi/tawuran 
dengan sekolah lain, menjadi provokator perkelahian dan berkelahi/tawuran dengan 
peserta didik dan terlibat langsung. Untuk jenis pelanggaran ini termasuk kategori 
pelanggaran berat, sanksinya yaitu mengaji, menghapal, menulis surah-surah pendek, 
mengepel masjid, membersihkan WC masjid, membuat surat pernyataan, 
pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran tersebut 
tidak ditolerir lagi. 
Untuk kategori pelanggaran yang ringan, punishment yang diberikan oleh 
pihak sekolah yaitu teguran, mengaji dan membersihkan halaman sekolah. 
Selanjutnya untuk kategori sedang, punishment yang diberikan yaitu mengaji, 
menghapal surah-surah pendek, menulis ayat kursi dan membersihkan ruang guru dan 
taman. Dan untuk kategori berat punishment yang diberikan yaitu mengaji, 
menghapal dan menulis surah-surah pendek, mengepel masjid, membersihkan WC 
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masjid, membuat surat pernyataan, pemanggilan orang tua/wali dan dikeluarkan dari 
sekolah jika pelanggaran tersebut tidak bisa ditolerir lagi. 
Berdasarkan tabel di atas, maka pelanggaran-pelanggaran tersebut perlu 
ditindak lanjuti agar tidak ada bentuk penyimpangan yang terjadi di lembaga 
pendidikan, khususnya di MA Muhammadiyah Palampang. Dengan adanya tindak 
lanjut dari pihak sekolah, maka peserta didik akan jauh dari akhlak yang kurang baik, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
D. Gambaran Sistem Reward and Punishment ke dalam Sistem Pengelolaan 
Pembelajaran di MA Muhammadiyah Palampang 
Penerapan reward and punishment selalu dilakukan oleh pendidik dalam 
mengelola pembelajaran, karena pendidik menganggap bahwa pemberian reward and 
punishment merupakan alat pendidikan yang bermuara pada pembentukan karakter 
peserta didik dan membuat peserta didik termotivasi dalam belajar. Dalam pemberian 
reward, pendidik di MA Muhammadiyah Palampang hendaknya terlebih dahulu 
memahami apa yang dimaksud dengan reward. Melalui kegiatan wawancara 
beberapa pendidik menjelaskan pendapat mereka tentang reward sebagai berikut: 
 “Reward itu hadiah atau penghargaan yang diberikan kepada peserta didik 





                                                          
16
Mutmainnah, S.Pd, Guru SKI, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba      
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“Reward menurut saya apresiasi yang diberikan kepada anak-anak setelah 
melakukan sesuatu hal yang positif. Misalnya pada saat mereka berani maju 
di depan teman-temannya untuk menjelaskan materi yang saya bawakan 
saya berikan dua jempol atau tepuk tangan”17 
 
“Reward itu adalah penghargaan. Biasanya reward diberikan kepada anak-
anak kalau dia berprestasi di dalam kelas. Saya biasanya memberikan di 
kelas seperti memberikan tepuk tangan, pujian dan memberikan nilai 
tambahan kepada anak tersebut supaya dia lebih giat lagi dalam belajar”18 
 
Pemberian reward bertujuan untuk menumbuhkan motivasi pada diri peserta 
didik, menambah semangat, percaya diri dan lebih berani. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan yang diberikan oleh Wakamad Kesiswaan MA Muhammadiyah 
Palampang: 
”Pemberian reward ini bertujuan untuk membuat siswa termotivasi agar 
lebih giat dalam belajar, percaya diri di dalam kelas, lebih berani dalam 
berargumen dan membuat siswa bangga dengan dirinya sendiri”19 
 
Hal tersebut didukung dan dilengkapi dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Kepala sekolah dan pendidik di MA Muhammadiyah Palampang 
bahwa tujuan dari pemberian reward adalah untuk membuat peserta didik termotivasi 
dalam belajar, meningkatkan jiwa kompetitif peserta didik, menambah semangat, dan 
membuat peserta didik lebih percaya diri.
20
 
                                                          
17
Marma, S.Pd.I, Guru PKN, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhamadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba 
18
 Ismail, S.Pd, Guru Biologi, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA Muhammadiyah 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
19
Fatmawati, S.Ag, Wakamad Kesiswaan, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhamadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba 
20
Muh. Yusuf, S.Ag. MM, Kepala Sekolah, Wawancara Tanggal 10 Agustus 2017, di MA 
Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’, Kabupaten Bulukumba. 
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Hasil wawancara dengan guru diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Senin, 14 Agustus 2017 di kelas X. MIA 2, pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Tampak bahwa peserta didik (Andi 
Lolo Gading) sangat antusias untuk mencoba menjawab dengan mengacungkan jari 
berkali-kali ketika guru memberika pertanyaan dan menjanjikan akan memberikan 
coklat jika peserta didik bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar. 
Begitu juga  dengan hasil observasi yang dilakukan di  kelas X. MIA 1 dihari yang 
sama pada mata pelajaran Biologi, peserta didik tampak antusias dan berlomba untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru ketika guru mengatakan akan 
memberikan nilai tambahan kepada peserta didik jika menjawab pertanyaan yang 
diberikan dengan benar dan tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, penulis 
menyimpulkan bahwa tujuan dari pemberian reward adalah untuk menumbuhkan 
motivasi pada diri peserta didik agar lebih giat belajar, menambah semangat, percaya 
diri, lebih berani, makin berkembang, tetap memperhatikan, dan membuat siswa 
bangga terhadap diri sendiri, dan lebih berani.  
Implementasi pemberian reward di MA Muhammadiyah Palampang 
dilaksanakan melalui beberapa cara.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Hj 
Nurwahidah, S.Pd yaitu: 
“Pemberian reward di sekolah ini dalam bentuk verbal, nonverbal, piagam, 
uang, tambahan nilai dan barang. Tapi biasanya guru memberikan reward 
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berupa barang di kelas seperti pulpen, stabilo, permen, coklat. Tergantung 
dari kreativitas setiap guru”21 
 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu Hj Nurwahidah, S.Pd sejalan dengan 
pendapat Sardiman bahwa macam-macam pemberian reward yaitu pemberian angka 
atau nilai, pemberian hadiah, pemberian pujian dan pemberian penghargaan.
22
 
1. Pemberian Angka atau Nilai 
Pemberian angka atau nilai yang dimaksud disini adalah pemberian nilai 
tambahan kepada peserta didik apabila mereka berhasil mengerjakan tugas dengan 
baik atau berprestasi di kelas. Sejalan dengan hasil observasi yang penulis dapatkan 
di kelas X. MIA 1 peserta didik tampak antusias dan berlomba untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru, ketika guru mengatakan akan memberikan nilai 
tambahan kepada peserta didik jika menjawab pertanyaan yang diberikan dengan 
benar dan tepat. 
 Hasil observasi terebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Hj. Nurwahida, S.Pd: 
“Salah satu reward yang saya biasa berikan kepada peserta didik yaitu 
dengan memberikan nilai tambahan. Dalam memberikan nilai saya biasanya 
membuat absen tersendiri supaya meminimalisir kecurangan yang dibuat 
pserta didik. Biasanya nilai tambahan ini saya hanya berikan kepada siswa 
yang nilainya kurang di mata pelajaran saya supaya dia lebih giat lagi dalam 
belajar”23 
 
                                                          
21
Hj. Nurwahidah, S.Pd, Guru Pendidikan Kewarganegaraan, Wawancara Tanggal  10  
Agustus  2017,  di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba 
22
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.89. 
23
Hj. Nurwahidah, S.Pd, Guru Pendidikan Kewarganegaraan, Wawancara Tanggal  10  
Agustus  2017,  di MA Muhammadiyah Palampang, Kecamatan Rilau Ale’ Kabupaten Bulukumba 
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Adapun pendapat lain dari Bapak A. Munir Suardi, S.Pd bahwa: 
“Apabila ada peserta didik yang berprestasi saya biasanya memberikan 
reward dengan memberikan tambahan nilai kepada peserta didik bukan dari 
segi kognitifnya saja akan tetapi dari segi spiritualnya misalnya dia disiplin, 
memperhatikan guru saat menjelaskan dan menanamkan nilai religius di 
dalam dirinya”24 
 
2. Pemberian Hadiah 
Pemberian hadiah yang dimaksud disini yaitu reward berupa barang. Reward 
yang berbentuk pemberian barang ini disebut juga reward materiil, yaitu hadiah yang 
berupa barang ini dapat terdiri dari alat-alat keperluan sekolah seperti pulpen, pensil, 
dan stabilo. Sesuai dengan kreatifitas yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
memberikan hadiah. Sebagaiman yang dijelaskan oleh Ibu Ernah, S.Pd bahwa: 
“Ya, dikelas biasanya saya memberikan hadiah berupa barang seperti 
pulpen, pensil, dan stabilo biasa juga berupa makanan ringan seperti coklat 
dan permen. Dan menurut saya pemberian hadiah dalam bentuk barang ini 
lebih bagus karena peserta didik merasa lebih puas dan bangga karena hasil 
kerja kerja kerasnya mendapatkan penghargaan dari guru walaupun 
hadiahnya tidak seberapa akan tetapi dia merasa puas dan bangga dengan hal 
tersebut”25 
 
Hal ini senada dengan penjelasan Bapak Ismail: 
“Saya selalu memberikan reward beruba barang kepada peserta didik seperti 
gula-gula dan pulpen. Hal ini biasa saya lakukan apabila peserta didik sudah 
mulai jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung, mereka sudah mulai 
ngantuk, jadi saya biasanya memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
dan saya akan menjanjikan sebuah reward apabila ada peserta didik yang 
bisa menjawab pertanyaan saya”.26 
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang penulis dapatkan di kelas 
XII. MIA 1, pada mata pelajaran Al-Quran Hadits. Pendidik memberikan permen 
kepada peserta didik jika mereka bisa menulis Surah Al-Fathihah tanpa melihat al-
Quran.  
3. Pemberian Pujian 
Pujian adalah salah satu reward yang paling mudah dilakukan. Pujian dapat 
berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali hebat dan sebagainya. Di samping 
itu pujian dapat pula berupa isyarat atau pertanda misalnya: dengan menunjukkan ibu 
jari (jempol), tepuk tangan dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan 
Wakamad Kesiswaan MA Muhammadiyah Palampang: 
“Pujian menurut saya pemberian reward yang paling mudah dilakukan 
karena hanya dengan memberikan kata-kata hebat, bagus serta disertai 
dengan jempol yang diberikan siswa sudah sangat senang, karena mereka 
dipuji di depan teman-temannya dan mereka pasti bangga dengan hal itu”.27 
 
Pendapat Wakamad Kesiswaan MA Muhammadiyah Palampang didukung 
dengan hasil observasi yang peneliti dapatkan pada tanggal 11 Agustus 2017 
menunjukkan bahwa pendidik memberikan reward kepada peserta didik berupa  
pujian dengan menggunakan kata-kata “Hebat” kepada peserta didik yang bisa 
menyelesaikan soal Matematika di papan tulis dengan benar. 
4. Pemberian Penghargaan 
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Pemberian penghargaan di MA Muhammadiyah Palampang merupakan 
wujud apresiasi yang diberikan kepada peserta didik terhadap segala keberhasilan 
atau kemajuan yang telah dilakukan. Penghargaan tersebut berupa piagam 
penghargaan dan sertifikat. Penghargaan tersebut ditujukan kepada peserta didik yang 
berprestasi dalam bidang akademik.  
“Pemberian penghargaan biasanya kami pihak sekolah memberikan piala, 
dan sertifikat. Tanda penghargaan tersebut biasanya dilakukan pada saat 
ujian semester atau kenaikan kelas. Pemberian penghargaan ini hanya 
ditujukan kepada peserta didik yang berprestasi atau mendapatkan nilai 
terbaiki di kelas”.28 
 
Dengan memberikan reward berupa piagam dan sertifikat, diharapkan 
kepada peserta didik untuk meningkatkan prestasi yang dimilikinya, serta menjadikan 
hal tersebut sebagai acuan bagi peserta didik yang lain untuk meningkatkan 
motivasinya dalam belajar dan mendapatkan prestasi di sekolah, baik prestasi 
akademik maupun prestasi non akademik. 
Seperti yang dijelaskan oleh A. Munir Suardi, S.Pd bahwa : 
“Punishment menurut saya adalah hukuman yang tidak menyenangkan yang 
diberikan kepada peserta didik. Akan tetapi hal tersebut bisa menjadi 
dorongan peserta didik untuk tidak mengulagi kesalahannya lagi dan 
meningkatkan prestasinya dalam bidang akademik maupun non akademik”.29 
 
Adapun bentuk-bentuk punishment yang digunakan di MA Muhammadiyah 
Palampang yaitu hukuman preventif dan hukuman represif.  
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1. Hukuman Preventif 
Hukuman preventif merupakan hukuman yang dilakukan dengan maksud 
untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran, intinya bermaksud memberi 
suatu peringatan dan ancaman kepada peserta didik. Pendidik di MA Muhammadiyah 
Palampang menggunakan hukuman ini ketika hendak memulai pembelajaran. Tujuan 
diadakannya hukuman peventif ini untuk menjaga agar hal-hal yang dapat 
menghambat atau mengganggu kelancaran dari proses pendidikan bisa dihindarkan. 
Hasil pengamatan yang penulis dapatkan di kelas XI.MIA 2 tampak bahwa 
sebelum memulai pembelajaran, pendidik membuat kesepakatan dengan peserta 
didik, Misalnya jika ada peserta didik yang terlambat 15 menit saat proses 
pembelajaran berlangsung maka akan diberikan punishment menulis rangkuman 
materi pelajaran sebanyak dua lembar dan apabila hal tersebut dilakukan sebanyak 
tiga kali maka akan ditindak lanjuti oleh pihak BK
.
. 
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Hj. Nurwahida, S.pd: 
“Saya biasanya memberikan ancaman kepada peserta didik  sebelum saya 
memberikan pelajaran, supaya mereka lebih disiplin dan mau menaati tata 
tertib yang sudah kami sepakati sebelumnya”30 
2. Hukuman Represif 
Hukuman represif yaitu hukuman yang dilakukan oleh adanya pelanggaran 
atau kesalahan yang dilakukan. Intinya hukuman ini dilakukan setelah terjadi 
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pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan peserta didik di MA Muhammadiyah 
Palampang. Hukuman dilakukan apabila peserta didik melanggar tata tertib sekolah. 
Tujuan diadakannya hukuman ini di MA Muhammadiyah Palampang, adalah untuk 
menyadarkan peserta didik agar kembali kepada hal-hal yang benar, menjadikan 
hukuman tersebut sebagai efek jera untuk tidak mengulangi pelanggaran yang sama, 
sehingga dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan pendidikan. 
Hasil observasi yang peneliti dapatkan masalah hukuman represif yaitu, 
pendidik memberikan hukuman kepada peserta didik yang kurang memperhatikan 
mata pelajaran yang disampaikan, dengan cara menyuruh peserta didik tersebut  
untuk mengulagi apa yang dijelaskan, dan menurut saya hukuman tersebut efektif 
diberikan kepada peserta didik apabila kedapatan tidak memperhatikan materi 
pelajaran yang disampaikan, karena menimbulkan efek jera untuk tidak mengulangi 
perbuatannya. 
Hasil observasi tersebut sesuai dengan penjelasan Bapak A. Munir Suardi, 
S,Pd bahwa: 
“Pada saat proses pembelajaran berlangsung  di mata pelajaran saya, 
biasanya ada peserta didik yang kurang memperhatikan. Saya akan 
memberikan hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan di kelas. 
Apabila pelanggaran yang dilakukan masih bisa saya tolerir, maka saya 
sendiri yang akan menindak lanjutinya. Contohnya peserta didik kedapatan 
main-main atau kurang memperhatikan saat saya menjelaskan, maka saya 
menyuruhnya untuk mengulang apa yang sudah saya jelaskan. Apabila 
pelanggaran yang dilakukan tergolong berat, maka saya menyerahkan 
peserta didik tersebut kepada pihak BK untuk menindak lanjuti”31 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, akhirnya peneliti memberikan kesimpulan bahwa MA Muhammadiyah 
Palampang telah menerapkan reward and punishment ke dalam sistem pengelolan 
pembelajaran, untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Sistem pengelolaan pembelajaran di MA Muhammadiyah Palampang 
memiliki tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Dimana dalam perencanaan 
pembelajaran terlebih dahulu pendidik mampu mempersiapkan perlengkapan 
pembelajaran yang wajib dibuat seperti program tahunan, program semester 
silabus, dan RPP (Rencana Pelaksanakan Pembelajaran). Untuk pelaksanaan 
pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan keterampilannya dalam 
membuka pelajaran, menyajikan inti pembelajaran dan menutup 
pembelajaran. Agar tercipta proses pembelajaran yang efektif sehingga mutu 
pembelajaran meningkat dan untuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
untuk mengetahui ketercapaian indikator yang ada dalam RPP maka harus 
disesuaikan pula dengan kompetensi intinya. KI-1 untuk mengetahui 
ketercapaian pembelajaran dalam ranah spiritual, KI-2 untuk mengetahui 




ketercapaian pembelajaran dalam ranah kognitif dan KI-4 untuk mengetahui 
ketercapaian pembelajaran dalam ranah psikomotorik peserta didik. 
2. Gambaran reward and punishment di MA Muhammadiyah Palampang yaitu 
sekolah mempunyai pedoman dalam memberikan reward and punishment 
sesuai dengan jenis prestasi dan jenis pelanggaran yang telah dilakukan 
peserta didik. Reward diberikan kepada peserta didik yang berprestasi dalam 
bidang akademik, non akademik, memiliki kepribadian yang baik serta 
menaati tata tertib di sekolah. Sedangkan punishment diberikan kepada peserta 
didik yang melanggar tata tertib yang ada di sekolah seperti terlambat, 
masalah kehadiran, kerapian dalam berpakaian, kebribadian, ketertiban, 
merokok, narkoba, minuman keras, perilaku seksual, membawa senjata 
api/senjata tajam dan tawuran di sekolah. 
3. Pemberian reward and punishment selalu dilakukan pendidik dalam 
mengelola pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan prestasi belajar peserta didik. Adapun bentuk reward yang 
diberikan yaitu dalam bentuk penambahan angka atau nilai, pujian, hadiah 
dalam bentuk material dan penghargaan berupa piagam penghargaan atau 
sertifikat. Dengan memberikan reward berupa piagam dan sertifikat, 
diharapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan prestasi yang 
dimilikinya, serta menjadikan hal tersebut sebagai acuan bagi peserta didik 




prestasi di sekolah, baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik. 
Sedangkan punishment yang diberikan pada saat proses pembelajaran yaitu 
hukuman preventif dan hukuman represif. Tujuan diadakannya hukuman ini di 
MA Muhammadiyah Palampang, adalah untuk menyadarkan peserta didik 
agar kembali kepada hal-hal yang benar, menjadikan hukuman tersebut 
sebagai efek jera untuk tidak mengulangi pelanggaran yang sama. Sehingga 
hal ini dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan pendidikan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan penerapan sistem reward 
and punishment ke dalam sistem pengelolaan pembelajaran di MA Muhammadiyah 
Palampang, maka penulis dapat memberikan saran melalui tulisan ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pendidik di MA Muhammadiyah Palampang dapat lebih 
kreatif dalam memberikan reward and punishment untuk peserta didik dalam 
proses pembelajaran agar merasa lebih termotivasi lagi dalam belajar. 
2. Diharapkan kepada pendidik di MA Muhammadiyah Palampang dalam 
memberikan reward and punishment harus sesuai dengan jenis prestasi dan 
jenis pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. 
Akhirnya peneliti hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih bagi semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Dan semoga bermanfaat. 
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SatuanPendidikan : MA Muhammadiyah Palampang 
Kelas   : X 
Mata Pelajaran : FIKIH 
Kompetensi Inti :  
1. Menghargai dan menghayatiajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahamipengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber  lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Perbedaan Dan 
PersamaanAntaraSujudSyukurDenga
nSujudTilawah 
6 Pertemuan x  
(2 JP x 40 menit 
  

















B. Halangan (Udzur) Puasa 
C. Macam-MacamPuasa 
8 Pertemuan x  
















3.4  Menganalisisketentuanpelaksanaan zakat 
4.4  MendemonstrasikanPelaksanaan zakat 
BAB 4 
Zakat 
A. Ketentuan Zakat 
B. Harta Yang Wajib di Zakati 
C. Muztahiq zakat yang haram menerima 
zakat 
D. Ancaman yang meninggalkankewajiban 
zakat 
E. Tujuandisyariatkan zakat 
 
 
6 Pertemuan x  











3.1 Memahamiketentuanshadaqah, hibahdanhadiah. 







4 Pertemuan x  
(2 JP x 40 menit) 
1.2 Menghayatinilai-nilaiibadah haji danumrah 
2.1 Menghargainilai-nilaipositifibadah haji danumrah 
3.2 Mengidentifikasitatacaramelaksanakan haji 
3.3 Mengidentifikasitatacaramelaksanakanumrah 
4.2 Mensimulasikantatacara haji danumrah 
BAB 6 
Haji danUmrah 
A. Ibadah Haji 
B. IbadahUmrah 
 
4 Pertemuan x  
(2 JP x 40 menit) 
 
Semester KompetensiDasar MateriPembelajaran AlokasiWaktu 
 1.3 Mengamalkanketentuanmengkomsumsimakanan yang 
halalanthoyiban 
2.3 Membiasakandirimengkomsumsimakanandanminuman yang 
halal danbaik, 
3.4 Menganalisisketentuanmakanan halal-haram 
3.5 Menganalisisketentuanminuman halal-haram 
3.6 Mengetahuitatacaramengkomsumsimakanandanminuman yang 
halal danbaik. 
4.3 Mempratikkantatacaramengkomsumsimakanandanminuman 
yang halal danbaik. 
 
BAB 7 
MakanandanMinuman Yang Halal 
Maupun Yang Haram 
A. Ketentuanmakanandanminuman yang 
halal. 






man yang haram. 
E. Adabmakandanminum 
5 Pertemuan x  
(2 JP x 40 menit) 
JumlahAlokasiWaktuBelajar 96 JP 
1 JP = 40 menit 
 
Mengetahui Makassar,  
KepalaMTsN Model Makassar Guru Mata Pelajaran 
    
    
 
Muh. Yusuf, S.Ag. MM Iftitah Asaf, S,Pd  



























Mata Pelajaran : FIKIH 
Kelas   : X 
Semester  : 1 (Ganjil) 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauanpergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
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1.1.1  Berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran 
1.1.2 Mengucapkan rasa syukur 
sebelum dan setelah 
melaksanakan presentasi. 
1.1.3 Melaksanakan shalat dengan 
tepat waktu 
1.2.1 Tekun melaksanakan ibadah 
shalat 
1.2.2 Tertib dalam melaksanakan 
shalat 
1.3.1 Melaksanakan shalat tepat 
waktu 
1.3.2 Melaksanakan shalat dengan 
khusuh 
1.3.3 Selalu berdo’a setelah 
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Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Palampang 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Peminatan : X 
Semester   : Ganjil 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 









(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Meyakini hikmah 
bersyukur 
 
  Membiasakan pentingnya kesadaran 
hikmah bersyukur 
- Observasi 
- Penilaian Diri  
- Penilaian Teman Sebaya 
- Jurnal 
Guru memilih bentuk penilaian yang 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
  
- - 
 2.1 Membiasakan sikap 
bersyukur kepada 




  Menunjjukan pentingnya sikap bersyukur 
kepada Allah SWT. Sebagai implementasi 





 4.1 Memperagakan tata 





- Mengamati gambar/video tentang 
sujud syukur 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambar/videonya 
- Membaca materi tentang ketentuan 
 Sikap: 
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
memuat: 
- Isi diskusi 
- Sikap yang ditunjukkan siswa 








Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 




  Sujud syukur 
Menanya 
- Memotivasi untuk mengajukan 
pertanyaan 
- Mengajukan pertanyaan terkait 
tentang sujud syukur 
Experimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan 
hasil pengamatan dan pertanyaan 
peserta didik 
- Mencari data tentang ketentuan 
sujud syukur 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian  
Mengasosiasikan 
- Menilai dan menganalisa hasil 
persentasi kelonpok lain 
- Mengidentifikasi ketentuan sujud 
syukur 
- Menguraikan hikmah 
disyariatkannya sujud syukur 
- Menggali hikmah dari kisah tentang 
sujud syukur 
Mengkomunikasikan 
- Mendemostrasikan tata cara sujud 
syukur 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Menerangkan materi pelajaran 
tersebut dalam bentuk bagan tentang 
ketentuan sujud syukur 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
 




- Tes kemampuan kognitif dengan 
bentuk tes soal-soal pilihan 
ganda dan uraian. 
 
Keterampilan 
- Membuat paparan bagan alur tata 
cara sujud syukur 
- Membuat paparan manfaat sujud 
syukur dalam kehidupan 
- Menuliskan hasil pengamatan 
terhadap perilaku-perilaku yang 
selalu membiasakan sujud syukur 























 1.2 Menghayati hikmah 
sujud tilawah 
   Menunjukkan penghayatan atas hikmah 
dari ketentuan sujud tilawah 
- Observasi  - - 
Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 











 Membiasakan perilaku taat dan patuh sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang sujud 
tilawah 
- Penilaian Diri 
- Penilaian Teman Sebaya 
- Jurnal 
Guru memilih bentuk penilaian yang 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
- - 










- Mengamati gambar/video/orang yang 
melakukan sujud tilawah 
- Menyimak hasil pengamatannya 
- Membaca materi tentang sujud tilawah 
Menanya 
- Memotivasi untuk mengajukan 
pertanyaan. 
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
sujud tilawah 
Experimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta 
didik 
- Mencari data tentang ketentuan sujud 
tilawah 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian  
Mengasosiasikan 
- Menilai dan menganalisa hasil 
persentasi kelonpok lain 
- Mengidentifikasi ketentuan sujud 
tilawah 
- Menguraikan hikmah disyariatkannya 
sujud tilawah 
Mengkomunikasikan 
- Memperagakan tata cara sujud tilawah 
Sikap : 
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
memuat: 
- Isi diskusi 
- Sikap yang ditunjukkan siswa pada 
jalannya diskusi dan kerja kelompok 
Pengetahuan 
- Tes kemampuan kognitif dengan 
bentuk tes soal-soal pilihan ganda dan 
uraian 
Keterampilan 
- Membuat paparan bagan alur tata cara 
sujud tilawah  
- Membuat paparan manfaat bersuci 
dari sujud tilawah dalam kehidupan 
- Menuliskan hasil pengamatan 
terhadap perilaku yang membiasakan 
di lingkungan tempat tinggalnya 
3 TM 























Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 




  dengan benar 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan bagan tentang ketentuan 
sujud tilawah 
- Merefleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




   Menunjukkan kesadaran dalam menghayati 
hikmah dari ketentuan ibadah puasa 
- Observasi 
- Penilaian Diri 
- Penilaian Teman Sebaya 
- Jurnal 
Guru memilih bentuk penilaian yang 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai  
  
- - 







   Membiasakan sikap empati dan simpati sebagai 














- Mengamati video tata cara puasa 
- Menyimak hasil pengamatannya 
- Membaca materi tentang ketentuan ibadah 
puasa 
Menanya 
- Memotivasi untuk mengajukan pertanyaan 
- Mengajukan pertanyaan terkait tentang 
ketentuan ibadah puasa 
Experimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta didik 
- Mencari data tentang ketentuan ibadah 
puasa 
- Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh 
secara bergantian  
Mengasosiasikan 
- Menilai dan menganalisa hasil kelompok 
lain 
 Sikap: 
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
memuat : 
- Isi Diskusi 
- Sikap yang ditunjukkan siswa pada 
jalannya diskusi dan kerja kelompok 
Pengetahuan 
- Tes kemampuan kognitif dengan 
bentuk tes soal-soal pilihan ganda dan 
uraian 
Keterampilan 
- Membuat paparan bagan alur 
pelaksanaan ibadah puasa 
- Membuat paparan manfaat berpuasa 
dalam kehidupan 
4 TM 




















Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 




  - Membuat analisis tentang ketentuan 
ibadah puasa 
- Merumuskan hikmah ketentuan 
ibadah puasa 
- Mengemukakan pendapat tentang 
hikmah dari ketentuan ibadah puasa 
- Memotivasi peserta didik agar 
melaksanakan ibadah puasa sesuai 
ketentuan 
Mengkomunikasikan 
- Memaparkan bagan tentangketentuan 
ibadah puasa 
- Mensimulasikan tata cara ibadah 
puasa sesuai ketentuan 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Merefleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
 
- Menuliskan hasil pengamatan 
terhadap perilaku-perilaku yang 
membiasakan puasa sunah maupun 





1.4 Menghayati hikmah 
zakat 
   Mendalami hikmah zakat - Observasi 
- Penilaian diri 
- Penilaian teman sebaya 
- Jurnal  
Guru memilih bentuk penilaian yang 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
  
- - 




hikmah zakat   
   Membiasakan perilaku dermawan 
sebagai implementasi dari pemahaman 











- Mengamati video tata cara puasa 
- Menyimak hasil pengamatan 
gambar/videonya 
- Membaca materi tentang ketentuan 
pelaksanaan zakat 
Sikap: 
Mengamati pelaksanaan diskusi dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
memuat : 
- Isi Diskusi 
- Sikap yang ditunjukkan siswa pada 
jalannya diskusi dan kerja kelompok 
  
4 TM 
(8 x 40 







 Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 




    -  Membaca materi tentang ketentuan 
pelaksanaan zakat 
Menanya 
- Memotivasi untuk mengajukan 
pertanyaan 
- Mengajukan pertanyaan terkait 
ketentuan pelaksanaan zakat 
Experimen/explore 
- Menguatkan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan dan pertanyaan peserta 
didik 
- Mencari data tentang ketentuan 
pelaksanaan zakat 
- Mendiskusikan data/bahan yang 
diperoleh secara bergantian  
Mengasosiasikan 
- Menilai dan menganalisa hasil 
persentasi kelompok lain 
- Membuat analisis ketentuan 
pelaksanaan zakat 
- Merumuskan ketentuan pelaksanaan 
zakat 
- Menyimpulkan hikmah dari ketentuan 
pelaksanaan zakat 
Mengkomunikasikan 
- Mendemostrasikan ketentuan 
pelaksanaan zakat 
- Melaksanakan tanya jawab 
- Memaparkan intisari dari pelajaran 
tersebut dalam bentuk bagan tentang 
ketentuan pelaksanaan zakat 
- Merefleksi terhadap pelajaran yang 
telah dilaksanakan 
- Sikap yang ditunjukkan siswa pada 
jalannya diskusi dan kerja 
kelompok 
Pengetahuan 
- Tes kemampuan kognitif dengan 
bentuk tes soal-soal pilihan ganda 
uraian. 
Keterampilan 
- Membuat paparan bagan alur tata 
berzakat. 
- Membuat paparan manfaat 
berzakat dalam kehidupan 
- Menuliskan hasil pengamatan 
terhadap perilaku-perilaku yang 
membiasakan berzakat 
dilingkungan tempat tinggalnya. 
   •Buku Pegangan  
Siswa Mapel Fikih 
MTs, Kemenag RI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Palampang 
Mata Pelajaran : FIKIH 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok : “ Puasa” 
Sub Pokok : A. Ketentuan Puasa 
Alokasi Waktu : 4 x Pertemuan ( 8 JP ) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber  lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 





1.3 Menghayati hikmah ibadah puasa. 
2.2 Memiliki sikap empati dan simpati sebagai implementasi dari 
pemahaman tenteng hikmah 
3.2 Menganalisa ketentuan ibadah puasa 
4.2 Mensimulasikan tata cara melaksanakan puasa 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3.1 Menjelaskan pengertian dan dalil puasa 
3.3.2 Menyebutkan syarat dan rukun puasa 
3.3.3 Menguraikan amalan-amalan sunnah pada waktu puasa 
3.3.4 Menyebutkan hal-hal yang makruh dilakukan saat puasa 
3.3.5 Menyebutkan hal-hal yang membatalkan dan yang tidak membatalkan puasa. 
3.3.6 Menyebutkan hikmah puasa 
3.3.7 Melafaskan do’a berbuka puasa. 
D.  Materi Pembelajaran 
 
Pertemuan 1 dan 2 
Peta Konsep 
 Puasa merupakan ibadah yang paling besar pahalanya di sisi Allah SWT, oleh karena itu kita 
wajib mengetahui secar mendalam hal-hal tentang puasa. 
1. Pengertian dan Dalil Puasa 
2. Syarat dan Rukun Puasa 






 Puasa adalah menahan atau mencegah, sedangkan menurut istilah puasa adalah menahan diri 
dari segala sesuatu yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari disertai niat 
dan beberapa syarat tersebut. 
 Puasa dijelaskan di dalam al-Qur’an surah al-Baqarah 187. Ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi dalam melaksanakan puasa. 
a. Syarat wajib puasa, meliputi : 
- Islam 
- Baligh 
- Berakal sehat 
- Mampu (kuasa melakukannya) 
- Suci dari haid dan nifas (khusus bagi wanita) 
- Menetap (mukim) 
b. Syarat-syarat sah puasa, yaitu : 
- Islam 
- Tamyiz 
- Suci dari haid dan nifas 
- Bukan pada hari-hari yang diharamkan. 
c. Rukun Puasa, yaitu: 
- Niat, yaitu sengaja untuk berpuasa. 
- Meninggalkan segala sesuatu yang embatalkan puasa mulai terbit fajar hingga terbenam 
matahari. 
Ada beberapa amalan sunnah pada waktu melaksanakan puasa, antara lain ; 
a. Sahur 
b. Bersegera berbuka di waktu Magrib 
c. Memberi buka puasa 
d. Meninggalkan hal-hal yang menghilangkan nilai puasa seperti berdusta, bergunjing, adu 
domba,dll. 
e. Memperbanyak amal sholeh seperti baca Qur’an. 
f. I’tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk beribadah kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW. 
 
Pertemuan 3 dan 4 
Peta Konsep 
 Untuk menjaga kesempurnaan puasa kita wajib memperhatikan hal-hal yang memakruhkan 
dan yang membatalkan puasa. 
4. Hal-Hal Yang Makruh Kettika Puasa. 
5. Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa. 
6. Hal-Hal Yang Tidak Membatalkan Puasa 
7. Hikmah Puasa 
Deskripsi 
 Ketika sedang berpuasa, ada beberapa yang makruh dilakukan yaitu : 
1. Berkumur-kumur secara berlebihan. 
2. Menyikat gigi atau bersiwak. 
3. Mencicipi makanan meskipun tidak ditelan. 
4. Memperbanyak tidur ketika berpuasa. 
5. Berbekam atau disuntik. 
Selain itu ada juga hal-hal yang membatalkan puasa antara lain : 
1. Makan dan minum dengan sengaja 
2. Murtad (keluar dari islam) 
3. Bersetubuh  
4. Keluar darah haid atau nifas 
5. Keluar air mani yang disengaja. 
6. Merubah niat puasa. 
7. Hilang akal. 
Sementara itu juga terdapat hal-hal yang tidak membatalkan puasa, yaitu: 
1. Masuk keair berendam di dalamnya. 
2. Menggunakan sipat mata dan meneteskan obat mata. 
3. Berkumur dan mengisap air hidung 
4. Mencium istri bagi orang bisa menahan diri. 
5. Menggunakan suntikan untuk mengeluarkan kotoran tubuh. 
Puasa mengandung hikmah yang amat besar bagi manusia, antara lain : 
1. Membentuk manusia yang bertakwa. 
2. Puasa sebagai benteng atau perisai dari segala macam tipu daya syaitan. 
3. Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah. 
4. Membina kejujuran dan kedisiplinan 
5. Mendidik rasa belas kasihan terhadap sesame. 
6. Dapat memelihara kesehatan. 
7. Dapat mengendalikan hawa nafsu. 
8. Diampuni dosa-dosanya. 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1dan 2 (4x40’) 





1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 
3) Membaca Al-Qur’an 
4) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan kerapihan siswa 
serta ruangan kelas 
5) Memotivasi siswa dengan tayangan foto-foto perilaku 
masyarakat yang gemar bersyukur dan yang tidak 
bersyukur 
6) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan. 
7) Menyampaikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang hendak dicapai 
10’ 
 Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Mengamati gambar dan dalil pada buku teks 
- Mengamati nilai positif atau pesan yang terdapat dalam 
gambar dan dalil tersebut. 
 Menanya (Questioning) 
- Mampu mengajukan pertanyaan yang berhubungan 
dengan hasil pengamatan. 
 Pengumpulan Informasi (Experimenting) 
- Masing-masing kelompok membuat pertanyaan tentang 
hasil pengamatan 
- Masing-masing kelompok menyebutkan/menuliskan 
pertanyaan di papan tulis. 
- Mengumpulkan pertanyaan dan memilah pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi dari setiap kelompok. 
Mengasosiasi (Assosiating) 
- Peserta didik membentuk kelompok diskusi menjadi 5 
kelompok. 
- Setiap kelompok mencari jawaban atas pertanyaan yang 
telah terkumpul dari jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
- Mengkomunikasikan hasil jawaban yang telah di susun 
secara berkelompok 
- Menyajikan presentasi dengan inovasi lain dengan kreatif 
- Mendiskusikan hasil jawaban yang di susun dan 
menyimpulkan kelebihan dan kekurangan  atas jawaban 
dari setiap kelompok. 
60’ 
 Kegiatan Penutup 1. Menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2. Merefleksi pembelajaran 
3. Memberikan tugas evaluasi 
4. Menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipetik 
5. Syukur, do’a dan salam penutup. 
10’ 
 
2. Pertemuan ke-3 dan ke-4 (4x40’) 





1) Mengucapkan salam 
2) Berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 
3) Membaca Al-Qur’an 
4) Meninjau kehadiran siswa dan keadaan kerapihan siswa 
serta ruangan kelas 
5) Memotivasi siswa dengan tayangan foto-foto perilaku 
masyarakat yang gemar bersyukur dan yang tidak 
bersyukur 
6) Apersepsi: menguji pengetahuan siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan. 
7) Menyampaikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang hendak dicapai 
10’ 
 Kegiatan Inti  Mengamati (Observing) 
- Membaca dan mengamati materi pada buku teks Hal. 32 
s/d hal.34 
 Menanya (Questioning) 
- Mampu mengajukan pertanyaan yang berhbungan 
dengan hasil pengamatan. 
Mengumpulan Informasi (Experimenting) 
- Masing-masing kelompok membuat pertanyaan tentang 
hasil pengamatan. 
- Masing-masing kelompok menyebutkan/menuliskan 
pertanyaan di papan tulis. 
- Mengumpulkan pertanyaan dan memilah pertanyaan 
yang berhubungan dengan materi dari setiap kelompok. 
Mengasosiasi (Assosiating) 
- Peserta didik membentuk kelompok diskusi menjadi 5 
kelompok. 
- Mencari jawaban atas pertanyaan yang telah terkumpul 
dari setiap kelompok. 




- Mengkomunikasikan hasil analisis dalam makalah 
sederhana/laporan singkat. 
- Menyajikan presentasi dengan inovasi lain deengan 
kreatif 
- Mendiskusikan hasil jawabn yang di susun dan 
menyimpulkan kelebihan dan kekurangan atas jawaban 
dari setiap kelompok. 
60’ 
 Kegiatan Penutup 1) Menyimpulkan hasil pembelajaran. 
2) Merefleksi pembelajaran 
3) Memberikan tugas evaluasi 
4) Menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipetik 




1. Penilaian Sikap Spiritual (KI-1) 
Teknik penilaian  : Pengamatan (Observasi) 
Sikap Spiritual  : Ketaatan, Kejujuran, dan Pengendalian diri 
Rubrik Penilaian  :  
No Nama Siswa 
Bentuk Instrumen 
Skor Ketaatan Kejujuran Pengendalian Diri 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                              
                              
                              





- Nilai 4 jika yang dinilai Sangat Baik 
- Nilai 3 jika yang dinilai Baik 
- Nilai 2 jika yang dinilai Cukup 
- Nilai 1 jika yang dinilai Kurang Baik 
2. Penilaian Sikap Sosial (KI-2) 
Teknik Penilaian  : Pengamatan (Observasi) 
Sikap Sosial  : Toleransi, Jujur, Disiplin. 
Rubrik Penilaian  :  
No Nama Siswa 
Bentuk Instrumen 
Skor Toleransi Jujur Disiplin 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                              
                              
                              
                              
3. Penilaian Pengetahuan (KI-3) 
Teknik Penilaian  : Tertulis 
Bentuk Penilaian  : Uraian/Essay Test 
 






Instrumen Penilaian  Skor  
 1  3.3.1  Menjelaskan 
pengertian dan 
dalil puasa 
 Tertulis  Uraian 1. Jelskan pengertian puasa.   
      
 2 3.3.2 Menyebutkan 
syarat dan rukun 
puasa 
 Tertulis  Uraian 2. Tuliskan 4 syarat wajib puasa 
3. Tuliskan 4 syarat sah puasa 
4. Tuliskan 2 rukun puasa 
  




Tertulis Uraian 5. Jtuliskan 3 amalan yang 
disunahkan pada waktu berpuasa 
 




Tertulis  Uraian 6. Tuliskan 3 hal makruh dilakukan 
ketika berpuasa. 
 




Tertulis Uraian 7. Tuliskan 5 hal yang 
membatalkan puasa 
8. Tulis dan jelaskan 3 hal yang 
tidak membatalkan puasa 
 
6 3.3.6 Menjelaskan 
hikmah puasa 
Tertulis Uraian 9. Tulislah 4 hikmah puasa 
10. Tuliskan lafas do’a berbuka 
puasa 
 
 Skor Maksimal  
  
 
4. Penilaian Keterampilan (KI-4) 
Teknik Penilaian : Proyek 
Rubrik Penilaian : Kerjasama, Ketepatan Waktu, Keaktifan. 






1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                              
                              
                              
                              
5. Pembelajaran Remedial / Pengayaan 
a. Materi Remedial 
Berapakah kadar fidyah yang harus diberikan? 
b. Materi Pengayaan  
Berapakah kadar fidyah yang harus diberikan? 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
a. Gambar pada buku teks 
b. Buku teks FIKIH kelas kelas X. 
c. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 187. 
d. Media Internet (Google Search), dan sumber lain yang relevan. 
 
 
 Mengetahui, Makassar, 
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